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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi penggaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat. (Q.S. An Nisaa’ Ayat: 58)"

* Al-Qur’an dan Terjemah. (QS. 4 : 58)
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ABSTRAK

Siti Munawaroh, 2018: Optimalisas Srategi Kepala Madrasah Dalam
Menanggulangi Kenakalan Sswa Di Madrasah Tsanawiyah
(MTs.) Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018.

Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Salafiyah-Syafi’iyah merupakan salah satu
madrasah yang mempunyai ciri khas dalam hal penanggulangan kenakalan siswa
yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dengan berbagai upaya dan langkah
strategis yang sudah dilakukan untuk mengantisipasi kenakalan siswa. Berbagai
fenomena perilaku kenakalan sosial, amoral dan kriminal siswa dewasa ini seperti
bolos sekolah, malas-malasan di kelas, berkelahi antar teman dan sebagainya,
menunjukkan bahwa tujuan pendidikan belum sepenuhnya mampu menjawab atau
memecahkan berbagai persoalan. Kenakalan siswa di sekolah harus segera
ditanggulangi secara efektif dan efisien, baik oleh Kepala Madrasah dan guru.
Beberapa langkah strategis Kepala Madrasah dalam pengambilan kebijakan dan
keputusan yang tepat merupakan suatu kebijakan dalam menggerakkan
pelaksanaan pendidikan untuk menanggulangi beberapa masalah tersebut,
sehingga harapannya tujuan pendidikan dapat tercapal sesua yang telah
direncanakan

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan fokus
penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana strategi Kepala Madrasah dalam
menanggulangi kenakalan amoral dan sosia siswa di MTs. Saafiyah-Syafi’ah
Mumbusari Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018?; 2) Bagaimana strategi Kepala
Madrasah dalam menanggulangi kenakalan krimina siswa di MTs. Saafiyah-
Syafi’iyah Mumbusari Jember Tahun Pelgjaran 2017/ 20182.

Tujuan penelitian ini  dapat dirumuskan sebaga berikut: 1)
Mendeskripsikan strategi kepala madrasash dalam menanggulangi kenakalan
amoral dan sosia siswa di MTs Saafiyah-Syafi’ah Mumbusari Jember Tahun
Pelgaran 2017/2018; 2) Mendeskripsikan strategi Kepala Madrasah dalam
menanggulangi kenakalan kriminal siswa di MTs Salafiyah-Syafi’ah Mumbusari
Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif
dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik penentuan subjek peneliti
menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data yaitu observas,
wawancara, dokumentasi, analisis data secara interaktif, dengan langkah-langkah
yaitu reduks data, penygian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian
keabsahan data yang diperoleh, peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data
dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Strategi Kepala Madrasah dalam
menanggulangi kenakalan amoral dan sosial siswa dengan menggunakan strategi
fungsional melalui upaya preventif yaitu @) Dengan kebijakan memaksimalkan
materi bimbingan konseling pada semua kelas; b) Sosidisasi saat upacara
bendera; c) Melakukan pembinaan secara berkelanjutan melaui bimbingan
kepada siswa. Sedangkan upaya kuratifnya yaitu; a) Dengan memberikan bobot
poin pelanggaran kepada siswa yang melanggar tata tertib; b) Siswa yang
bermasalah di kumpulkan di ruang kepala madrasah bersama guru bimbingan
konseling dan waka kesiswaan untuk diberikan arahan dan nasehat-nasehat secara
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khusus, c) Diberikan hukuman dalam bentuk hafalan surat-surat dan asmaul
Husna; d) Serta diberikan motivas kepada semua siswa yang melakukan
kenakalan dan jika kenakalan siswa berulang-ulang maka kepala madrasah
melakukan pemanggilan tua atau wali murid. 2) Kepala Madrasah dalam
menanggulangi kenakalan kriminal dengan strategi fungsional hanya melalui
upaya preventif sgja karena dalam tahun pelgaran 2017/2018 belum pernah ada
siswa yang melakukan kenakalan yang berat. Adapun upaya preventif tersebut
yaitu bekerjasama dengan pihak terkait seperti PUSKESMAS dan POLSEK
Mumbulsari untuk melakukan penyuluhan dan sosialisasi terkait dengan
kenakalan remga dan Penyalahgunaan NARKOTIKA sehingga peserta didik
mampu menjadi pribadi yang lebih berhati-hati dan tidak terjerumus dalam
kenakalan yang berat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional harus mampu menumbuhkan dan memperdalam
rasa cinta pada tanah air, memperteba semangat kebangsaan dan rasa
kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu dikembangkan iklim belgar dan
mengajar yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri sendiri serta sikap dan
perilaku yang inovatif dan kreatif. Dengan demikian pendidikan nasiona
akan mampu mewujudkan manusiamanusia pembangunan yang dapat
membangun bangunan bangsa.

Memahami adalah suatu kesanggupan yang lebih dalam dari pada
sekadar mengerti dan mengetahui. Memahami berarti mengerti disertal
kemampuan untuk ikut merasakan berdasar pengalama-pengalamannya di
masa lampau saat ia berada dalam masa seperti yang dipahami tersebut. Di
dalam pemahaman tersebut, ada faktor kesanggupan untuk mengidentifikasi
dengan objek yang dipahami itu! Keluarga, sekolah, masyarakat, dan
pemerintah harus belggar memahami potensi negatif dan positif remga
untuk melakukan hal-hal yang mengembangkan potensi positif dan
mengelimininasi potensi negatifnya.

Menurut Undang-Undang RI No. 2 Tahun 1989 Tentang Sistem
pendidikan Nasional, Pasal 4, yaitu yang menjelaskan pendidikan nasional

bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia

! Agoes Sogjanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005). 217.



Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakat dan bangsa.?

Berbagal fenomena perilaku siswa dewasa ini seperti, tawuran
penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan psikotropika, perilaku seksual
menyimpang, degradas moral, pencapaian hasil belgar yang tidak
memuaskan, tidak lulus ujian, gagd UAN dan lain sebagainya,
menunjukkan bahwa tujuan pendidikan yang salah satunya upaya
pencapaiannya melalui proses pembelgaran, belum sepenuhnya mampu
menjawab atau memecahkan berbagai persoalan tersebut diatas.®

Muhammad Al-Mighwar dalam Jamal mengungkap beberapa fakta
antara lain hasil penelitian Badan Narkotika Nasional (BNN) dan
Universitas Indonesia (Ul) tahun 2004 menunjukkan ada sepuluh kota yang
memiliki presentase penyalahgunaan narkoba tertinggi di Indonesia adalah
Palu (8,4%), Medan (6,4%), Surabaya (6,3%), Mauku Utara (5,9%),
Padang (5,5%), Bandung (5,1%), Kendari (5%), Banjarmasin (4,3%),
Yogyakarta (4,1%), dan Pontianak (4,3%). Indonesia termasuk negara
dengan tingkat penyebaran penyakit AIDS paling cepat di Asia’ Data ini

diperkuat oleh data dari komis Penanggulangan AIDS Nasional, bahwa

2 Drs. Sudarsono, S.H, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Renika Cipta,2012), 129

% Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2007), 2.

4 Jamal Ma’mur Asmani. Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja Di Sekolah (Yogyakarta: Buku
Biru,2012), 16-17



Indonesia terdapat 7.098 orang penderita HIV yang setengahnya positif
mengidap AIDS.”

Fakta yang diungkapkan di atas akan terus mengalami peningkatan,
mengingat semakin terbuka dan bebasnya saluran teknologi informasi lewat
media internet. Padahal, mentalitas dan moralitas masih labil dan mudah
goyah ketika dihadapkan pada pengaruh hal-hal negatif. Lingkungan
keluarga dan pergaulan remaja yang longgar semakin menambah beban
problem aktual ini.°

Menurut Suyanto dan Djihad Hisyam dalam Jamal mengatakan bahwa
masa remagja merupakan masa yang penuh dengan tantangan. Dan tidak
sedikit diantara tantangan-tantangannya itu yang bersifat negatif, sehingga
banyak remaja yang tergelincir dalam perbuatan-perbuatan negatif, hal itu
disebabkan mereka umumnya belum bisa mengendalikan diri.’

Masa remaga merupakan suatu tahap kehidupan yang bersifat
peralihan dan tidak menetap. Perkembangan menuju dewasa memerlukan
perhatian kaum pendidik secara bersungguh-sungguh. Peran orang tua dan
sekolah amat penting sebab remaja ini belum siap untuk bermasyarakat.
Bimbingan guru dan orang tua amat dibutuhkan agar remaja tidak salah
arah.®

Demi masa depan bangsa, kenakalan remaja di sekolah harus segera

mungkin ditanggulangi secara efektif dan efisien agar mereka sadar betapa

®1bid, 16-17

®Ibid, 15.

’ Ibid, 89-90.

8 Sofyan S Wiliis, Remaja dan Masalahnya (Bandung : Afabeta, 2017), 2-3.



besarnya tanggung jawab yang harus mereka pikul di masa depan. Langkah-
langkah strategis sangat mendesak untuk dilakukan dalam rangka
mengidentifikasi, menginvestigasi, dan menemukan solusi efektif guna
menanggulangi kenakalan remaja.’

Menurut Nasution dalam Jama mengatakan bahwa sekolah
mempunyai beberapa fungsi. Pertama, menyampaikan kebudayaan kepada
generas muda demi kelanjutan bangsa dan negara. Kedua, memberi
sumbangan pada perbaikan dan pembangunan masyarakat. Ketiga,
mengembangkan pribadi anak seutuhnya.'°

Dilihat dari fungsinya, peran sekolah sebagai dalam menanggulangi
kenakalan siswa jelas sangat terlihat. Sehingga, langkah strategis tersebut
menjadi tanggung jawab utama pemimpin pendidikan yang bertanggung
jawab menggerakkan pelaksanaan pendidikan, sehingga tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.™*

Pemimpin dalam pendidikan yakni kepala sekolah, yang memiliki
tanggung jawab utama dalam proses pencapaian tujuan pendidikan. Kepala
sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan serta mampu mewujudkan kompetensi tersebut terutama
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai administrator, manger,
supervisor, dan seorang pemimpin (leader). Hal tersebut tertuang dalam

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13

® Asmani, Kiat Mengatasi, 17
%1bid, 169
! Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013),
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Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah atau Madrasah dinyatakan
bahwasanya kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah yakni
K epribadian, Mangjerial, Kewirausahaan, Supervisi, dan Sosial.*?

Kemampuan mangjerial kepala sekolah adalah seperangkat
keterampilan teknis dalam melaksanakan tugas sebagai mangjer sekolah
untuk mendaya gunakan segala sumber yang tersedia untuk mencapai suatu
tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Menurut Mulyasa kepemimpinan
dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang yang
diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi.™

Di lingkungan masyarakat, dalam organisasi forma maupun non
formal selalu ada seseorang yang dianggap lebih dari yang lain. Seseorang
yang memiliki kemampuan lebih tersebut kemudian diangkat atau ditunjuk
sebagai orang yang dipercayakan untuk mengatur orang lainnya. Biasanya
orang seperti itu disebut pimpinan atau mangjer. Dari kata pemimpin itulah
kemudian muncul istilah kepemimpinan (setelah melalui proses yang
panjang). Sebagaimana tujuan Allah Subhanahuata’ala menciptakan
manusia di  dunia sebagai pemimpin (khalifah), firman Allah

Subhanahuata’ala dalam surah Al-Bagarah ayat 30:

12 Badan Standar Nasional Pendidikan RI, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar K epala Sekolah atau Madrasah.
3 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), 107



Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?' Tuhan berfirman: " Sesungguhnya aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Bagarah[2]:30).

Kepemimpinan merupakan suatu upaya atau kemampuan dan
kesigpan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat memengaruhi,
mendorong, mengajak menuntun, menggerakkan, mengarahkan dan berbuat
tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan”.*®

Berdasarkan ayat diatas dapat dikatakan bahwa seorang pemimpin
dalam perspektif llsam dituntut untuk bekerja keras secara optimal,
komunikatif, cerdas amanah, jujur dan dapat memperngaruhi bawahannya,
sehingga akan menciptakan pemimpin yang berwibawa, tegas, adil, dan
bijaksana sertadicintai oleh pengikutnya.'®

Sebagai pemimpin pendidikan di madrasah, kepala madrasah memiliki

tanggung jawab legal untuk mengembangkan staf, kurikulum, dan

¥ Al-Qur’an dan terjemah. (QS. [2]:30.
> Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 125.
18 Mustajab, Masa Depan Pesantren (Y ogyakarta: LkiS, 2015), 34-35



pelaksanaan pendidikan disekolahnya. Disinilah efektifitas kepemimpinan
kepala madrasah tergantung kepada kemampuan mereka bekerjasama
dengan guru dan staf, serta kemampuannya mengendalikan pengelolaan
anggaran, pengembangan staf, scheduling, pengembangan Kkurikulum,
pedagogi, dan assessmen. Membekali kepaa madrasah memiliki
seperangkat kemampuan ini dirasa sangat penting.

Untuk menjalankan tugas dan juga merespon tuntutan yang terus
berubah saat ini, kepala madrasah harus memiliki kepemimpinan yang kuat
agar mampu melaksanakan program-program madrasah yang mereka bina
secara efektif. Hal ini, mengingat kepala madrasah tidak sgja bertanggung
jawab mengelola guru, murid, dan orang tua, tetapi juga harus menjalin
hubungan madrasah dengan masyarakat luas. Untuk mendukung
pelaksanaan tanggung jawab tersebut, kepala madrasah perlu memiliki
kemampuan dan keterampilan kepemimpinan. Untuk membekali calon
kepala madrasah agar nantinya dapat menjadi pemimpin pendidikan yang
kuat dalam mengembangkan lembaga secara baik, maka mereka perlu
dibekali dengan wawasan tentang kepemimpinan efektif.*’

Tugas seorang manajer atau leader sehari-hari adalah mengambil
keputusan. Seringkali banyak keputusan yang harus diambil setiap hari,
tetapi kadang-kadang satu hari hanya ada satu keputusan saja yang kita buat.
Ha ini tergantung keperluannya. Membuat keputusan dan pemecahan

masalah merupakan salah satu peranan yang harus dimainkan setiap leader

7 |bid, 8



dan manger. Semua fungss mangemen seperti  perencanaan,
pengorganisasian, motivasi, kepemimpinan, komunikasi, koordinasi, dan
pengawasan dan pengendalian memerlukan pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah'®

Setelah keputusan terbaik diputuskan oleh kepala sekolah maka
selanjutnya adalah pendaligasian wewenang yang dimaksud yakni proses
yang paing fundamental dalam organisasi, sebab pimpinan tidak akan
sanggup melakukan segala sesuatu dan membuat setiap keputusan. Tugas
seorang pemimpin dapat diringkas menjadi tiga kelompok besar yaitu:
Perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Jika organisasi semakin luas
aktivitasnya maka sebagian dari tugas perencanaan dan pel aksanaan dapat di
delegasikan kepada staf. Tugas pemimpin yang termasuk perencanaan dan
pelaksanaan semakin berkurang, akan tetapi perhatiannya semakin banyak
pada tugas supervisi dan pengawasan.’® Kaitannya dengan masalah
kenakalan siswa yang semakin meningkat, kepala sekolah harus memiliki
kebijakan strategi khusus untuk menanggulangi kenakalan siswa di era
globalisasi sekarangini.

Sehingga pendliti tertarik untuk melakukan penelitian di MTs.
Salafiyah-Syafi’iyah  Mumbulsari Kabupaten Jember untuk mengetahui
optimalisas  strategi kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan
siswa karena dapat memberikan hasil yang continue sehingga dapat

menunjang lancarnya proses pembel g aran.

18 |bid, 36
19| bid, 64-65



Dengan paparan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui
secara jelas tentang “Optimalisas Strategi Kepaa Madrasah Dalam
Menanggulangi Kenakalan Siswa di Madrasah Tsanawiyah (Mts.)
Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari  Kabupaten Jember Tahun Pelgaran
2017/2018”

B. FokusPendlitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini menyantumkan semua fokus permasal ahan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini difokuskan
sebagal berikut:

1. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan
amoral dan sosia siswa di MTs. Salafiyah-Syafi’ah  Mumbusari
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018?

2. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan
kriminal siswa di MTs. Salafiyah-Syafi’ah Mumbusari Kabupaten
Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018?

C. Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan strategi kepala madrasah dalam menanggulangi
kenakalan amoral dan sosiad siswa di MTs. Saafiyah-Syafi’ah

Mumbusari Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018.
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2. Mendeskripsikan strategi  kepala madrasah dalam menanggulangi
kenakalan krimina siswa di MTs. Saafiyah-Syafi’ah Mumbusari
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang optimalisas strategi kepala madrasah dalam
menanggulangi kenakalan siswa di MTs. Salafiyah-Syafi’ah Mumbusari

Kabupaten Jember Tahun Pelgaran 2017/2018 ini diharapkan dapat

memberikan manfaat antaralain:

1. Manfaat teoritis

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat pemikiran
untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang khususnya
tentang optimalisasi strategi kepala madrasah dalam menanggulangi
kenakalan siswa

2. Manfaat praktis
Peneliti ini bermanfaat bagi beberapa pihak diantaranya yaitu:

a Penditi
Menambah pengetahuan dan wawasan melalui pengalaman
tersendiri bagi peneliti dalam penulisan karya ilmiah baik secara
teori maupun praktek.
b. LembagalAIN Jember
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru yang
positif dan dapat menambah khasanah literatur tentang optimalisasi

strategi kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan siswa.
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c. MTs. Saafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
Hasil pendlitian ini bisa memberi manfaat untuk dijadikan
bahan pijakan dalam menanggulangi kenakalan siswa.
d. LembagalAIN Jember
Memperkaya khasanah intelektual untuk dijadikan refrensi
tentang optimalisass  strategi kepaa madrasah  dalam
menanggulangi kenakalan siswa.
E. Definisi Istilah
Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahfahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang di maksud
oleh pendliti.? Istilah yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
1. Optimalisas Strategi Kepala Madrasah
Optimalisas Strategi Kepala Madrasah adalah pendekatan
seorang pemimpin terhadap bawahannya untuk mengontrol atau
mengetahui suatu permasalahan yang ada di dalam madrasah secara
maksimal. Dalam strategi ini kepala madrasah menggunakan strategi
fungsional dengan upaya preventif dan kuratif. Kepala madrasah
merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan yang
harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Untuk itu, setiap
kepala madrasah harus memahami kunci sukses kepemimpinannya.

Serta  kinerja  kepemimpinan  kepala madrasash  dalam

% pedoman Penulisan Karya |lmiah (Jember:STAIN Jember Press,2014),52.
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mengimplementasikan mangjemen madrasah untuk mewujudkan
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien, prduktif, dan akuntabel.
2. Kenakalan Remaja
Kenakalan remga adalah kelainan tingkah laku atau tindakan
remga yang bersifat antisosial, melanggar norma sosial, agama, serta

ketekunan hukum yang berlaku dalam masyarakat.*

kenakalan remgja itu iadah tindak perbuatan sebagaimana para
remga itu ialah tindak perbuatan sebagian para remga yang
bertentangan dengan hukum, agama dan norma-norma masyarakat,
sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu

ketentraman umum dan juga merusak dirinya sendiri.

Dengan demikian, maka yang di maksud Optimalisasi Strategi Kepala
Madrasah Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa adalah sebuah usaha dan
upaya secara maksima dalam melakukan pendekatan dan mengambil
langkah strategis/’kebijakan dalam bentuk upaya pencegahan(preventif) dan
penyembuhan(kuratif) untuk mengontrol atau mengetahui beberapa
permasalahan yang terkait dengan kenakalan remaja seperti kenakalan
dalam bentuk amoral, sosial dan kriminal sebagaimana yang terjadi di MTs.

Sal afiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Kabupaten Jember.

2! Asmani, Kiat Mengatasi
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F. Sistematika Penulisan
Pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan
seperti daftar isi.?
Bab satu, Pendahuluan
Memuat komponen dasar penelitian yaitu latar belakang masalah,
,fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis istilah, dan

metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab dua, Kgjian Pustaka

Pada bagian ini berisi tentang kajian ringkasan, kgjian terdahulu
yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat
ini serta memuat kajian teori.
Bab tiga, M etode Penelitian

Daam bab ini membahas tentang metode yang digunakan peneliti
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data,
metode pengumpulan data, keabsahan data yang terakhir tahap-tahap
penelitian.
Bab empat, Hasll Penelitian

Pada bagian ini beris tentang data atau hasil penelitian, yang

meliputi latar belakang objek penelitian, penyagjian data, analisis dan

pembahasan temuan.

%2 Tim Penyusun, Pedoman Karya limiah (Jember, STAIN Jember Press, 2014). 48.
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Bab lima, Kesimpulan dan Saran
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan penelitian
yang dilengkapi dengan saran-saran dari pendliti penulis dan diakhiri

dengan penutup.



BAB ||
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Kepustakaan
1. Penéelitian Terdahulu
Untuk menunjang penelitian ini, baik untuk penelaahan lebih jauh
maka perlu adanya referensi penditian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya.

referensi yang dimaksud akan di jelaskan sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Azizil Alim dengan judul
“Kepemimpinan Kepaa Madrasah dalam  Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MIN Malang 11”.%

Temuan dalam penelitian ini yakni beberapa strategi kepaa
madrasah yang digunakan untuk mencapai sebuah target yang telah
ditetapkan bersama oleh semua komponen sekolah. Straregi yang
diterapkan oleh kepala MIN Malang 2 ini mengacu pada input, proses,
dan output. Dan pelaksanaan strateginya dapat dilihat tentang karakter
dan tipe kepemimpinannya. Hal ini dapat dilihat tentang karakter dan tipe
kepemimpinannya. Hal ini dapat dilihat campur tangan pemikiran pihak-
pihak terkait dalam mengeluarkan sebuah kebijakan sekolah.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Roihana Adibah dengan judul “Peran

Kepala Sekolah sebagai Administrator dalam Mengelola Adminstrasi

2 Azizil Alim, kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIN
Malang Il (Skripsi), (Malang: UIN Maliki, 2016).

15
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Pendidikan di SMA Plus Al-Azhar Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2014/2015”.%*

Temuan dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa peran
kepala sekolah sebagal administrator dalam mengelola admistrasi
pendidikan di buktikan dengan tindakan berupa pemberian masukan
kepada para pegawainya, pembinaan kepada staff adminstrasinya dan
pemantauan langsung dalam pengel olaan administrasi pendidikan.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Nelly Andriany dengan judul “ Peran
Kepala Sekolah dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam Sebagai
Budaya Sekolah di SMA Negeri 2 Malang”.?

Adapun pembahasan temuan dalam penelitian tersebut
mendeskripsikan tentang Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan
Pendidikan Agama Islam Sebagai Budaya Sekolah. Pada penelitian Nelly
Andriany berkesimpulan bahwa peran kepala sekolah didasari dengan
pengalaman serta pengetahuan yang mumpungi, sehingga tidak sulit

bagaimana untuk melakukan koordinasi dengan dewan guru.

# Roihana Adibah, Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator dalam Mengelola Adminstrasi
Pendidikan di SMA Plus Al- Azhar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2014/2015 (Skripsi), (Jember: IAIN Jember, 2015).

% Nelly Andriany, Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam
Sebagai Budaya Sekolah di SMIA Negeri 2 Malang (Skripsi), (Malang: UIN Maliki, 2017).
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strateginya dapat
dilihat  tentang
karakter dan tipe
kepemimpinanny
a

Tabel 1.1
Tabel perbandingan Penelitian yang Relevan dengan Judul
Penelitian
Karya
No | Penulis hasil perbedaan
[Imiyah
1 Azizi Kepemimpina | Srtaregi yang | pada pendlitian
Alim n Kepaa | diterapkan  oleh | Azizi Alim,
Madrasah kepala MIN | fokus
dalam Maang 2 ini | pembahasannya
Meningkatkan | mengacu  pada | yakni pada
Mutu input, proses, dan | penerapan
Pendidikan di | output. Dan | strategi melalui
MIN Malang | pelaksanaan gaya

kepemimpinan
dan berorientasi

pada input,
proses, dan
outpuit.
Sedangkan
dalam

penelitian ini,
fokus
peneltiannya
yakni pada
strategi  kepaa
madrasah pada
upaya preventif
dalam
menanggul angi
kenakalan
siswa.
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Roihan | Peran Kepala | Hasil penelitian | pada pendlitian
a Sekolah ini menunjukkan | yang di tulis
Adibah | sebagai bahwa peran | oleh  Roihana
Administrator | kepala  sekolah | Adibah  fokus
dalam sebagal pada
Mengelola administrator pembahasan
Adminstras daam mengelola | tentang peran
Pendidikan di | admistrasi kepala sekolah
SMA Plus Al- | pendidikan di | sebagai
Azhar buktikan dengan | administrator.
K ecamatan tindakan berupa | Sedangkan
Kaliwates pemberian dalam
Kabupaten masukan kepada | penelitian  ini
Jember Tahun | para pegawainya, | fokus pada
Pelgjaran pembinaan peran
2014/2015 kepada staff | madrasah
adminstrasinya dalam
dan pemantauan | menanggulangi
langsung dalam | kenakalan
pengelolaan siswa.
administrasi
pendidikan.
Nelly Peran Kepaa| Hasil pendlitian | pada penelitian
Andrian | Sekolah ini - menunjukkan | Nelly Andriany
y dalam bahwa Peran | pembahasan
Pengembanga | kepala  sekolah | temuan
n Pendidikan | didasari dengan | mendeskripsika
Agama Islam | pengalaman serta | n tentang
Sebagai pengetahuan yang | faktor-  faktor
Budaya mumpungi, yang
Sekolah  di | sehingga  tidak | mempengaruhi
SMA Negeri | sulit bagaimana | peran  kepala
2 Malang untuk melakukan | sekolah dalam
koordinasi pengembangan
dengan  dewan | pendidikan
guru agama islam
sebagal budaya
sekolah.

Sedangkan
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dalam
penelitian  ini
membahas
tentang strategi
kebijakan
kepala
madrasah
dalam
menanggulangi
kenakalan
siswa di
madrasah.

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah, yakni pertama skripsi yang di
tulis oleh Aziz Alim dengan judul Kepemimpinan Kepala Madrasah
daam meningkatkan mutu pendidikan di MIN Maang 2, pada
penelitiannya fokus pada strategi kepala madrasah dan  tipe
kepemimpinan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sedangkan pada
penelitian ini, fokus pada strategi kebijakan pencegahan dan
penyembuhan seorang kepala madrasah dalam menanggulangi
kenakalan siswa

Pada skripsi yang di tulis oleh Roihana Adibah yang berjudul
Peran Kepala Sekolah Sebagai Administrator Dalam Mengelola
Administras Pendidikan di SMA Plus Al-Azhar Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015. Lebih memfokuskan
pada peran kepala sekolah sebagai administrator dalam mengelola

admistrasi  pendidikan di SMA Plus Al-Azhar. Sedangkan pada
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penelitian ini, fokus kepada peran madrasah dalam menanggulangi
kenakalan remaja di madrasah.

Pada skripsi yang di tulis oleh Nelly Andriany yang berjudul Peran
Kepala Sekolah dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam
Sebagai Budaya Sekolah di SMA Negeri 2 Maang. Nelly Andriany
mengfokuskan penelitiannya pada faktor-faktor yang mempengaruhi
peran kepala sekolah dalam pengembangan pendidikan agama islam
sebagal budaya sekolah. Sedangkan dalam penelitian ini membahas
tentang strategi kebijakan kepala madrasah dalam menanggulangi
kenakalan siswa di madrasah.

2. Kajian Teori

Bagian ini beris tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian.?®
a. Pengertian Strategi Kepala Madrasah

Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan tingkat
satuan pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang
kuat. Untuk itu, setiap kepala madrasah harus memahami kunci
sukses kepemimpinannya. Serta kinerja kepemimpinan kepaa
madrasah dalam mengimplementasikan mangemen madrasah
untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien,
produktif, dan akuntabel. Oleh karena itu, kepala madrasah

memiliki posiss yang sangat penting dalam menggerakkan

% Tim Penyusun, Pedoman, 46.
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mangjemen madrasah agar dapat berjalan sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan kebutuhan zaman.

Menurut  Owens dalam  Mulyadi menegaskan
kepemimpinan merupakan dimensi hubungan sosial dalam
organisas dalam rangka memberikan pengaruh antara individu
atau kelompok melalui interaksi sosial.’

Secara khusus kepemimpinan di sekolah mempunyai
penekanan pada pentingnya posisi  kepemimpinan  untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas sekolah. Kepemimpinan
berlangsung interaksi individu atau kelompok (siswa, guru, kepala
sekolah, orang tua, masyarakat, dan karyawan).

Sedangkan pengertian strategi secara umum, dapat
diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang atau
organisas untuk sampa pada tujuan. Menurut Gaffar dalam
Syaiful strategi adalah sebuah rencana yang mengandung cara
komprehensif dan integratif yang dapat dijadikan pegangan untuk
bekerja, berjuang dan berbuat guna memenangkan kompetisi.?®

Sedangkan menurut pendapat Joni dalam Syaiful bahwa
yang dimaksud strategi adalah suatu prosedur yang digunakan
untuk memberikan suasana yang kondusif kepada siswa dalam

rangka mencapai tujuan pembelgjaran.”

" Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, 3

% gyaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2009), 137

# Hamdani, Srategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 18
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi kepala madrasah
adalah cara atau upaya yang dilakukan oleh pemimpin dalam suatu
lembaga pendidikan atau madrasah untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan bersama secara efektif dan efisien.

b. Macam-macam Strategi dalam Organisas

Menurut Gaffar dalam Syaiful strategi merupakan instrumen
mangjemen yang ampuh dan tidak dapat dihindari, tidak hanya
untuk survival dan menenangkan persaingan tetapi juga untuk
tumbuh dan berkembang.*® Strategi sekolah menjelaskan metode
dan pendekatan yang digunakan untuk mencapa tujuan
pendidikan.

Secara umum dalam manajemen bisnis ada tingkatan dalam
strategi organisasi, yaitu:*

1) Strategi sosia adalah peranan organisas dalam masyarakat
yang merupakan sebuah bagian, dengan proses dan peranan-
peranan itu akan didefiniskan dan dengan peningkatan
organisasi dalam proses itu. Dalam strategi ini dititik beratkan
pada hubungan antara organisasi dan lingkungan eksternal.
Jika dalam organisasi sekolah, peranan organisasi memberikan
pendidikan yang dibutuhkan masyarakat sebagai tanggung
jawab sosialnya. Dalam konteks manajemen sekolah, bahwa

sekolah berfungsi sebagai institus yang memenuhi kebutuhan

¥ syaiful Sagala, Manajemen Srategik, 137-138
3 gyaiful Sagala, Manajemen Srategik, 138
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masyarakat, pemerintah, dan komunitas global akan sumber
daya manusia yang berguna bagi masyarakat luas untuk
menggerakkan roda ekonomi dalam berbagai  sektor
kehidupan.

Strategi  corporate  merupakan suatu  strategi  untuk
mengarahkan perusahaan masuk atau keluar dari bisnis, dan
untuk menentukan bagaimana suatu perusahaan  induk
meningkatkan nilai serta memberikan panduan bagaimana
manajemen portofolio bisnis dan arah penciptaan value.
Penerapannya dalam mangemen sekolah yakni sebagai
berikut: 1) Bagaimana mis sekolah konsisten dengan tujuan,
sasaran, dan program kerja sekolah yang tampak dalam
program kerja; 2) Kunci kehidupan sekolah adalah fokus pada
kualitas managjemen sekolah dan kualitas layanan belgar
dengan menggunakan berbagai pendekatan sistematik yang
relavan; 3) Menentukan dan menyediakan fasilitas belgar di
kelas, laboratorium, perpustakaan, bengkel praktek, dan
sebagainya dengan bahan yang cukup dan kelengkapan yang
layak pakai; 4) Memenuhi dan menggunakan anggaran untuk
kegiatan seluruh operasional sekolah, fasilitas belgar, kegiatan
belgjar mengajar, dan kegiatan lainnya yang berkaitan dengan
program sekolah. Strategi ini diterapkan dalam manajemen

sekolah di rancang untuk menerapkan strategi sekolah dalam
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mencapal tujuan sesuai visi dan misi sekolah. Ha ini
difokuskan pada keputusan bagaimana sekolah dapat Iebih
mampu dan efektif di dalam sebuah program sekolah.

3) Strategi fungsiona sekolah memperhatikan formulasi strategi
dalam setigp area fungsional sekolah (mangemen sekolah,
mangemen kelas, layanan belgar, mutu lulusan, dan
sebagainya), yang diterapkan secara pantas, secara bersama
harus mencapai tujuan menggunakan strategi sekolah. Strategi
pencapaian program sekolah dilakukan dengan mengokohkan
penguatan standar pada komponen sumber daya pendidikan
yaitu (1) penguatan profesi dan kedudukan kepala sekolah
dengan membuka ruang kreativitas mengacu pada aturan yang
berlaku; (2) penguatan layanan belgjar dalam kegiatan belgjar
mengajar menggunakan teknologi pembelgjaran yang tepat
meenjadikan belgar lebih menyenangkan; (3) penguatan
mangemen sekolah pada semua unit kerja sekolah; (4)
penguatan networking sekolah baik pada pemerintah maupun
stakeholder lainnya; (5) penguatan sarana dan fasilitas
pendidikan yang standar dan layak pakai; (6) penguatan sistem
sertifikas  kelembagaan maupun persona dan evaluas
menggunakan teknik-teknik yang standar.

Dalam mengimplementasikan strategi organisasi yang secara

umum, maka kepemimpinan kepala sekolah tidak terlepas dari



25

prinsip- prinsip komunikasi yang efektif agar dalam strategi

kebijakannya sesuai tujuan yang direncanakan. Adapun prinsip-

prinsipnya yakni sebagai berikut:*

a) Prinsip human relation dalam komunikasi dengan sesama
manusia. Dalam organisasi lembaga pendidikan hubungan
tersebut secara tidak langsung menunjukkan perhatian dan
simpatik orang lain terhadap pimpinannya.

b) Prinsip komunikas interpersonal, yakni bersifat dua arah dan
dialogis. Prinsip tersebut membentuk pribadi manusia sebagai
makhluk sosial dan perkembangan kehidupan sehari-hari
terutama dalam menjalankanperan kepemimpinan di lembaga
pendidikan, karena secara langsung seorang pemimpin
mendapat feedback yang membantu kejelasan dari komunikasi
yang dilakukan.

c) Prinsip gaya partisipatif, khususnya dalam penentuan dan
pengambilan keputusan dibutuhkan masukan aspirasi dan saran
sehingga kebijakan dapat dijalankan dengan lancar dan efektif.

d) Prinsip persuasif, bahwa seorang pemimpin harus memiliki
kemampuan mempengaruhi orang lain.

€) Prinsip informatif, pemimpin harus memiliki kemampuan
mengelola dan menyampaikan informasi yang strategis kepada

publik internal dan pubik eksternal

% Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2010), 54
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f) Prinsip membina hubungan, dalam hal ini pemimpin harus
memiliki kredtifitas dan inovatif membina hubungan dengan
pihak internal sekolah baik berupa dorongan dan motivasi.

c. Kompetens yang Harusdi Miliki Kepala Madrasah
Kompetens: merupakan semua pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap dasar yang harus dimiliki oleh kepala madrasah
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak yang
bersifat dinamis, berkembang, dan dapat diraih dan dilaksanakan
setiap waktu. Dalam peraturan PERMENDIKNAS nomor 13 tahun

2007 Kompetens yang harus dimiliki kepala madrasah ditetapkan

bahwa ada 5 dimensi kompetensi yaitu: a) kepribadian, b)

mangjerial, ) kewirausahaan, d) supervisi, dan €) sosial.*® Dengan

standar tersebut diharapkan seluruh kepala madrasah di Indonesia
memiliki kompetensi yang layak sebagai kepala madrasah. Uraian
mengenai kelimakompetensi tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kompetens Kepribadian
a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradis

akhlak mulia dan menjadi teladan akhlak mulia bagi
komunitas di madrasah
b) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai

pemimpin

% Kompri,Mangjemen Sekolah Oriantasi Kemandirian Kepala Sekolah (Yogyakarta ; Pustaka
Pelgjar,2015),4-5.
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Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai kepala madrasah

Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi

Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah
dalam pekerjaan sebagai kepala madrasah

Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin

pendidikan®*

Kompetensi Mangjerial

a

Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkat
perencanaan

M engembangkan madrasah sesuai dengan kebutuhan
Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal
Mampu mengelola guru dan staf dalam  rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal
Mampu mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam
rangka pendayagunaan secara optimal

Mampu mengel ola hubungan madrasah - masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belgar, dan

pembiayaan madrasah®

% |bid, 5.
% |bid, 5-6.
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. Mampu mengelola kesiswaan, terutama dalam rangka
penerimaan siswa baru, penempatan Siswa, dan
pengembangan kapasitas siswva

. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belgjar
mengajar sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional

Mampu mengelola keuangan madrasah sesuai dengan
prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien

Mampu mengelola Kketatausshaan madrasah dalam
mendukung kegiatan-kegiatan madrasah

. Mengelola unit layanan khusus madrasah dalam
mendukung kegiatan pembelgaran dan kegiatan kesiswaan
di seklah

Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam
menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
sekolah

. Mampu menciptakan budaya dn iklim kerja yang kondusif
bagi pembelgaran siswa

. Mampu mengelola sistem informasi madrasah dalam
mendukung penyusunan program dan pengambilan

keputusan
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Terampil dalam memanfaatkan kemauan teknologi
informasi bagi peningkatan pembelgjaran dan mangemen
madrasah

Terampil mengelola kegiatan produksi/jasa dalam
mendukung sumber pembiayaan madrasah dan sebagai
sumber belgjar siswa

Mampu melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan
kegiatan madrasah sesual standar pengawasan yang

berlaku®®

3) Kompetensi Kewirausahaan

Secara rinci kemampuan atau kinerja kepala madrasah

yang mendukung terhadap perwujudan  kompetensi

kewirausahaan ini, diantara mencakup:

a)

b)

d)

Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
madrasah

Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan madrasah
sebagal organisasi pembelgjaran yang efektif

Memiliki motivas yang kuat unttuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin madrasah

Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam

menghadapi kendala yang dihadapi madrasah

% |bid, 6-7.
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Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa madrasah sebagai sumber belgar peserta

didik®

Kompetens Supervisi

a)

b)

Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru

Mampu melakukan supervisi sesuai prosedur dan teknik-
teknik yang tepat

Mampu melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan

program pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat

Kompetens Sosia

a)

b)

Terampil bekerja sama dengan orang lain berdasarkan
prinsip yang saling menguntungkan dan memberi manfaat
bagi sekolah

Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan

Memiliki kepekaan sosia terhadap orang atau kelompok

lain®®

Tetapi kompetensi kepemimpinan di atas yang digunakan oleh

kepala madrasah dalam menanngulangi kenakalan siswa di

madrasah yaitu:

% |bid, 8.
8 |bid, 9.
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Kompetensi sosia : 1) Terampil bekerja sama dengan orang lain
berdasarkan prinsip yang saling menguntungkan dan memberi
manfaat bagi madrasah, maksudnya adalah kepala madrasah disini
bekerjasama dengan atasan, guru dan staff, siswa, sekolah lain serta
instansi lainnya; 2) Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan, indikatornya adalah kepala madrasah mampu
berperan aktif dalam kegiatan infomal, organisasi kemasyarakatan,
dan keagamaan; 3) Memiliki kepekaan sosia terhadap orang atau
kelompok lain, indikatornya antara lain berperan sebagai problem
finder dilingkungan madrasah, kreatif dan mampu mengemukakan
solusi, melibatkan tokoh agama, masyarakat dan pemerintah,
bersikap obyektif/tidak memihak dalam menyelesaikan konflik
internal, mampu bersikap simpatik/tenggang rasa terhadap orang

lain dan mampu bersikap empati kepada orang lain.*

. Konsep Kenakalan Remaja

Beberapa teori mengenai sebab terjadinya kenakalan remaja:®°

a) teori psikogenis, teori ini menekankan sebab-sebab tingkah laku
delinkuen anak- anak dari aspek psikologis atau isi kejiwaannya.
Antara lain faktor inteligensi, ciri kepribadian, motivasi, sikap-
skap yang sdah, fantasi, rasional, internalisasi yang keliru,

konflik batin, emosi yang kontroversial, dan lain-lain.

% |bid, 9-10.

“0 K artini kartono,patologi sosial || kenakalan remaja. (Jakarta: Rejawali Pers, 2014). 25.
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Argumen sentral teori ini ialah sebagai berikut: dilenkuen
merupakan “bentuk penyelesaian”  atau kompensasi dari
masalah psikologis dan konflik batin daam menanggapi stimuli
eksternal/sosial dan pola-pola hidup keluarga yang patologis.
Kurang lebih 90% dari jumlah anak-anak dilenkuen berasal dari
keluarga berantakan (broken home).**

Teori sosiogenis, para sosiolog berpendapat tingkah laku
kenakalan pada anak-anak remaja ini adalah murni sosiologis
atau sosia-psikologis sifatnya. Teori Sutherland menyatakan
bahwa anak dan para remaja menjadi delinkuen disebabkan oleh
partisipasinya di tengah-tengah suatu lingkungan sosial, yang
ide dan teknik delinkuen tertentu dijadikan sarana yang efisien
untuk mengatasi kesulitan hidupnya. Karena itu, semakin lama
anak bergaul dan semakin intensif relasinya dengan anak-anak
jahat lainnya, akan menjadi semakin lama pula proses
berlangsungnya sosiasi diferensial tersebut. Dan semakin besar
kemungkinan anak-anak remagja tadi benar-benar menjadi

kriminal .*?

c) Teori religius

Masa perkembangan menurut Aristoteles dalam Cholil dibagi

menjadi 3 periode, yang mana usia 0-7 tahun disebut sebagai masa

anak kecil, usia 7-14 tahun disebut masa anak-anak, dan usia 14-21

“bid, 26.
“2 1bid, 28.
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tahun disebut masa remaja atau pubertas, masa peralihan dari anak-

anak mengjdi orang dewasa. *®

Metode untuk mempermudah klasifikasi kenakalan remaga

dapat dilakukan dengan cara melacak rentangan umur dalam

kehidupan manusia. Drs. Andi Mappiare dengan mengutip lengkap

Elizabeth B. Hurlock, menulis tentang adanya sebelas masa

rentang kehidupan.
Tabel 1.2
Tabel masa rentang kehidupan
Prenatal Saat konsepsi sampai lahir
Masa neonatal Lahir sampai akhir minggu kedua
setelah lahir
M asa bayi Akhir minggu kedua sampai akhir

tahun kedua

M asa kanak-kanak awal

Duatahun sampai enam tahun

M asa kanak-kanak akhir

Enam tahun sampa sepuluh atau
sebelas tahun

Pubertas pra-adolesen

Sepuluh tahun atau dua belas tahun
sampai tiga belas tahun atau empat
belas tahun

Masaremgaawa

Tiga belas tahun atau empat belas
tahun sampai tujuh belas tahun

Masaremaaakhir

Tujuh belas tahun sampa dua
puluh satu tahun

M asa dewasa awa

Dua puluh satu tahun sampai empat
puluh tahun

“3 Cholil, Psikologi Pendidikan ( Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 118




M asa setengah baya Empat puluh tahun sampa enam
puluh tahun

Masatua Enam puluh tahun  sampa
meninggal dunia®

Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan
dan tidak mantap. Disamping itu,masa remgja adaah masa yang
rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif. Pengaruh negatif itulah yang
nantinya akan mengarah kepada kenakalan remga. Ironisnya,
kenakalan remga ini juga turut mewarnai dunia pendidikan.
Fenomena ini telah menyisakan masalah yang menuntut solusi kreatif
dan menyeluruh. Apabila tidak segera diatasi, sekolah-sekolah akan
gaga melahirkan sosok pemimpin masa depan yang krestif, dinamis,
dan kompetitif.

e. Pengertian Kenakalan Remaja

Menurut Jensen dalam Lis kenakalan remaja adalah perilaku
remagja melanggar status, membahayakan diri sendiri, menimbulkan
korban materi pada orang lain, dan perilaku memnimbulkan korban
fisik pada orang lain.*®

Cavan daam Willis berpendapat bahwa kenakalan anak dan
remga itu disebabkan kegagalan mereka dalam memperoleh
penghargaan dari masyarakat tempat mereka tinggal. Kenakalan anak

dan remgja itu disebabkan kegagalan mereka dalam memperoleh

4 Drs. Sudarsono, S.H, kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 13
% Lis Binti Muawanah, Kematangan Emosi, Konsep Diri, dan Kenakalan RemajaPersona, 1
(2012),7.
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penghargaan dari tempat mereka tinggal. Penghargaan yang mereka
harapkan ialah tugas dan tanggung jawab seperti orang dewasa.*°

Sedangkan dalam Bakolak Inpres No. 6/1977 Buku Pedoman
8, tentang Pola Penanggulangan Kenakalan Remaja. Dikatakan bahwa
kenakalan remagja adalah kelainan tingkah laku atau tindakan remaja
yang bersifat antisosial, melanggar norma sosial, agama, serta
ketekunan hukum yang berlaku dalam masyarakat.*’

Loeber dan Schmaling berpendapat bahwa kemungkinan
terjadinya perubahan perilaku menyimpang menjadi perilaku
mengganggu diakibatkan diakibatkan adanya disfungs perkembangan
yang kumulatif vyaitu terjadinya penumpukan problem yang
berlangsung sejak tahap sebelumnya.®®

Sangat wajar dalam kehidupan remaja banyak dialami konflik
yang tidak mudah diatasi karena adanya pertentangan nilai dan norma.
Suatu tindakan yang dianggap salah oleh otoritas ataupun mungkin
kelompoknya, bisa jadi sebenarnya akibat ketidakmampuan dalam
masyarakat sifat atau prilaku mengena apa yang diinginkan,
dirasakan, atau dipikirkan.

Dari beberapa definis di atas dapat ditarik kesimpulannya
bahwa kenakalan remaja itu ialah tindak perbuatan sebagaimana para

remga itu ialah tindak perbuatan sebagian para remaga yang

6 Willis, Remaja, 88.

4" Asmani, Kiat Mengatasi.

“ Endang Ekowarni, “Kenakalan Remaja Suatu Tinjauan Psikologi Perkembangan”, Buletin
Psikologi, 2(1993),24.
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bertentangan dengan hukum, agama dan norma-norma masyarakat,
sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu
ketentraman umum dan juga merusak dirinya sendiri.

Rata-rata kenakal an-kenakalan remaja yang biasanya dilakukan
oleh remaja Indonesia menurut Jamal Ma’mur Asmani, lebih bersifat
“ingin menunjukkan eksistensi diri”. Namun, perlu dicatat, bahwa
sekecil apapun kenakalan remagja, semuanya harus ditangani dan
ditanggulangi secara menyeluruh. Menurut beliau, kenakalan-
kenakalan tersebut yakni sebagai berikut:*

a) Rambut panjang bagi siswa putra
b) Rambut disemir

c) Mentato kulit

d) Merokok

€) Berkelahi

f) Mencuri

0) Merusak sepeda atau motor temannya
h) Pergaulan bebas

i) Pacaran

J) Tidak masuk sekolah atau bolos
k) Tidak disiplin

I) Ramai di ddam kelas

m) Bermain handpone atau game pada saat jam pelgjaran

“9 Asmani, Kiat Mengatasi. 106.
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n) Mengotori kelas dan halaman sekolah
Upaya-upaya dalam menanggulangi kenakalan remaja dibagi
menjadi tiga bagian:

a. Upaya preventif, yakni kegiatan yang dilakukan secara sistematis,
berencana, dan terarah untuk menjaga agar kenakalan itu tidak
timbul.

Seorang kriminolog , Soedjono Dirdjosisworo, S.H., di dalam
buku “Penanggulangan Kegahatan” mengemukakan, asas umum
dalam penanggulangan kejahatan (crime prevention) yang banyak
dipaka oleh negara-negara maju, asas ini merupakan gabungan
dari dua sistem, yakni:
Satu: Cara Moralistis, dilaksanakan dengan penyebarluasan
garan-giaran agama dan moral, perundang-undangan yang baik
dan saran-sarana lain yang dapat menekan nafsu untuk berbuat
kejahatan.
Dua: Cara Abolisionistis, berusaha memberantas, menanggulangi
kejahatan dengan sebab-musababnya, umpamanya kita ketahui
bahwa faktor tekanan ekonomi (kemelaratan) salah satu penyebab
kejahatan, maka usaha untuk mencapal tujuan dalam mengurangi
kejahatan yang disebabkan oleh faktor ekonomi merupakan cara
abolisionistis.

Disekolah, upaya preventif yang bisa dilakukan dengan

cara memotivas anak remga untuk mematuhi hukum, ada
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beberapa faktor pendorong yang menjadikan norma hukum lebih

dipatuhi oleh anak remgja antaralain:

1. Dorongan yang bersifat psikologis/ kejiwaan

2. Dorongan untuk memelihara nilai-nilai moral yang luhur di

dalam mayarakat

3. Dorongan untuk menghindar dari sanksi hukum.

Penjiwaan terhadap norma-norma hukum dapat memberi dorongan
yang positif bagi anak remaga untuk mematuhinya. Penjiwaan
terhadap norma-norma hukum sebagai implikasi dari asums bahwa
norma-norma tersebut sesua dengan nilai-nila yang menjadi
pedoman hidup bagi para siswa. Ketaatan terhadap norma-norma
hukum dapat terdorong karena adanya keinginan untuk memelihara
hubungan baik sesama anggota kel ompok.

b. Upaya kuratif, yakni antisipasi terhadap gejala-gejala kenakalan
tersebut, supaya kenakalan itu tidak meluas dan merugikan
masyarakat. Upaya kuratif secara formal dilakukan oleh Polri dan
kejaksaan Negeri jika kenakalan remga itu sudah melanggar
hukum yang berlaku. Dalam kitab undang-undang hukum pidana,
jika yang meakukan kejahatan anak-anak atau remaja tentang
dalam pasal 45 KUHP yang berbunyi:

* Jika seorang yang belum dewasa dituntut karena perbuatan yang
dikerjakannya ketika umurnya belum 16 tahun, hakim boleh:
memerintahkan supaya si tersalah itu dikembalikan kepada orang

tuanya, walinya atau pemeliharanya, dengan tidak dikenakan suatu
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hukuman, atau memerintahkan supayasi tersalah itu diserahkan
kepada pemerintah dengan tidak dikenakan suatu hukuman, yakni
jika perbuatan itu masuk dalam pasal 489, 490, 492, 496, 497, 503,
505, 514, 532, 536 dan 540 dan perbuatan itu dilakukannya
sebelum lalu dua tahun sesudah keputusan dahulu yang
menyalahkan dia melakukan salah satu pelanggaran ini atau
sesuatu kejahatan, atau menghukum anak yang bersalah itu”.*
c. Upaya pembinaan, yakni dimaksudkan sebagai berikut
1. Pembinaan terhadap remaa yang tidak melakukan kenakalan,
dilaksanakan di rumah, sekolah, dan masyarakat
2. Pembinaan terhadap remaga yang telah mengalami tingkah
laku kenakalan atau yang menjalani sesuatu hukuman karena
kenakalannya.

Pembinaan dapat diarahkan dalam beberapa aspek mental,
kepribadian, beragama, mental ideologi negara, ilmu
pengetahuan, keterampilan khusus, bakat-bakat khusus.

f. Bentuk- Bentuk Perilaku Menyimpang yang Dilakukan Oleh
Peserta Didik
1) Kenakalan- Kenakalan Remaja dalam Tingkat Ekstrim

a) Kebut-kebutan dijalanan, sehingga menggangu keamanan

lalu lintas dan membahayakan jiwa sendiri serta orang lain

b) Perilaku ugal-ugalan dan urakan yang mengacaukan

ketentraman masyarakat sekitar

% Kitab Undang- Undang Hukum Pidana pasal 45 tentang Hal- Hal Yang Menghapuskan,
Mengurangi, Atau Memberatkan Pidana.
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c) Perkelahian antar geng, antar kelompok, antar sekolah

d) Membolos sekolah lalu nongkrong bersama di sepanjang
jalan atau bersembunyi ditempat-tempat terpencil sambil
mencoba hal-hal baru yang sifatnya negatif

e) Kriminditas anak remga, antara lain perbuatan
mengancam, intimidasi, memeras temannya, merampas
dan berbagai pelanggaran yang lainnya

2) Kenakalan-Kenakalan Minor di Madrasah

a) Rambut panjang bagi siswa putra memang menjadi tren
gaya rambut yang tengah digandrungi oleh kalangan
remga saat ini. Siswa putra yang berambut panjang
biasanya ingin menunjukkan eksistens dirinya, yakni
dianggap jago, pemberani, dan suka berbuat onar.
Walaupun tidak terlalu mengganggu, namun siswa putra
dengan berambut panjang cenderung tidak rapi dan
menunjukkan adanya ketidak disiplinan.>*

b) Rambut semir, bentuk kenakalan siswa yang lain dan
masih berhubungan dengan rambut adalah menyemir
rambut. Warna semiran rambut ini bermacam-macam, ada
siswa yang menyemir rambutnya dengan warna merah,
kuning, bahkan biru. Remga putra menyemir rambut

dengan tujuan agar mereka tampak keren dan gaul,

*! Asmani, Kiat Mengatasi, 106.



d)

41

walaupun tidak demikian bila dipandang dalam kacamata
sosial

Merokok, merokok kini seolah-olah sudah menjadi salah
satu brand image dari remga. Memang tidak semua
remagja yang merokok itu nakal, namun dampak jangka
panjang dari aktivitas merokok itulah yang harus
diperhatikan. Bagi anak sekolah merokok seharusnya
menjadi tindakan yang dilarang, karena merupakan
pemborosan dan sangat mengganggu proses pembel gjaran.
Merusak sepeda/motor temannya, perbuatan ini juga sudah
termasuk dalam melanggar hak-hak orang lain. Sudah
jaman dijumpai siswa SMP atau SMA yang membawa
sepeda motor ke madrasah dengan aasan jarak rumahnya
yang jauh dan lebih praktis.>

Tidak masuk madrasah, banyak peserta didik yang tidak
mau untuk berangkat madrasah yang dikarenakan malas
ataupun hal-hal yang membuat dirinya takut untuk
melakukan aktifitas belgjar di madrasah, maka dari itu
guru dan orang tua harus bersama-sama menanggulangi ha
ini dengan selalu bertindak tegas. Pihak madrasah harus
intensif dalam melakukan komunikasi dengan orang tua

untuk mencari informasi dan solusi

%2 |bid, 114.
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f) Tidak disiplin, disiplin adalah kunci kesuksesan. Bagi
setisp orang yang ingin menggapai kesuksesan dan
kegemilangan, disiplin adalah kuncinya. Ketidak
disiplinan anak didik ditunjukkan dengan sering masuk
terlambat, tidak memaka sepatu, tidak memakai kaos
kaki, berpakaian amburadul, logo sekolah tidak dipasang,
dan lain-lainnya.

g) Rama di dalam kelas, tugas guru adalah mengajar dengan
efektif. Untuk itu, diperlukan kemampuan untuk bisa
mengelola kelas dengan baik. Usahakan agar kelas tidak
sampai gaduh, ramai, dan sebagainya, karena akan sangat
mengganggu  proses pembelgaran  yang tengah
berlangsung.*

Hasil temuan diatas sesuai dengan teori yang di paparkan
oleh Kartini dan Kartono dalam Jamal bahwa gejaa kenakalan
siswa disekolah disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosia,
sehingga mereka mengembangkan bentuk tingkah laku yang
menyimpang. Anak- anak muda yang delinkuen atau jahat itu
disebut pula sebagai anak yang cacat secara sosial. Mereka
menderita cacat mental disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada

di tengah-tengah masyarakat. Pengaruh sosia dan kultural

%3 |bid, 119.
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memainkan peranan yang besar dalam pembentukan atau
pengondisian tingkah laku kriminal anak-anak remaja.>

Segala bentuk “ keberandalan” dan kejahatan yang muncul
merupakan akibat dari proses perkembangan pribadi anak.
Umumnya, kenakalan-kenakalan tersebut dipicu oeh beberapa
faktor utama, yakni kedewasaan seksual, pencaharian suatu
identitas kedewasaan, ambisi terhadap materi yang tidak

terkendali, dan kurang/tidak adanya disiplin diri.

. Faktor Penyebab Kenakalan Remaja

Penyebab kenakalan remaja sangat kompleks. Semua pihak ikut
berkontribusi terhadap munculnya kenakalan remaja ini, bak
secara aktif maupun pasif. Aktif karena menjadi sumber terjadinya
kenakalan remaga (seperti penyewaan VCD porno, menjud
minum-minuman keras, dan lain-lainnya) atau pasif (seperti apatis
terhadap kenakalan anaknya, pasif melihat kondis lingkungan
yang amburadul, dan lain-lainnya). >
1. Penyebab Kenakalan Remaja Secara Umum

Secara umum, ada beberapa faktor penyebab kenakalan
remaja. Berikut ini di antaranya:*®
a. Hilangnya Fungss Keluarga Dalam Mendidik Anak-

anaknya

> Asmani, Kiat Mengatasi, 99-100

%5 |bid, 122
% |bid, 123.



Keluarga sebagai sendi utama pendidikan anak,
sudah tidak lagi memperhatikan pendidikan anak, baik dari

sisi moralitas, intelektual, maupun sosianya

. Hancurnya Lingkungan Sosial

Kebanyakan, lingkungan sosia sekarang ini
merupakan lingkungan rusak, misalnya tradisi bermain
biliar dengan judi, nongkrong di tempat-tempat keramaian,

pesta orkes, munculnya geng-geng, dan lain sebagainya.

. Gagalnya Lembaga Pendidikan Dalam Proses Internalisas

Nilai, Mora, Dan Mental Siswa

Lembaga pendidikan hanya berfokus pada
pengembangan nilai akademik dan menomorduakan
dimensi moral. Sementara, lembaga pesantren sekarang ini
kurang maksimal dalam mendidik santri-santrinya, karena
mereka harus berbagi dengan sekolah formal pelgjaran
agama pun hanya sebatas digarkan sebagai teori,
sementara aplikasinya dalam ranah praktis sangat

berkurang.®’

. Pengaruh Negatif Dari Media Cetak Atau Elektronik

Media masa mempunyai fungsi dan pengaruh yang sangat
besar dalam membentuk budaya masyarakat. Banyak

sekali program televis, artikel di koran atau majalah, dan

7 |bid, 123.
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siaran radio yang cenderung tidak mendidik. Bahkan, di
internet lebih mengerikan lagi, karena banyak sekali situs
yang menampilkan muatan pornografi. Semua tampilan isi
media ini secara tidak langsung memberikan pemahaman
kepada remaja, bahwa era modern adalah era yang penuh
dengan kemewahan, kebebasan, dan hedonisme bahkan
sampai pada urusan seks sekalipun. Generast muda zaman
sekarang telah melakukan desakralisas seks yakni
menganggap bahwa aktifitas seks bukan lagi sesuatu yang
sakral dan baru boleh dilakukan setelah menikah. Mereka
beranggapan bahwa seks adalah sesuatu yang bebas
dinikmati siapa sgjatanpa ada aturan yang membelenggu.
h. Interaks Sosial dan Penanaman Moral Pada Masa Remaja
Teman sebaya (peers) adalah anak-anak atau remaja dengan
tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Jean Piaget dan
Harry Stack Sullivan menyebutkan bahwa anak-anak dan remagja
mulai belgjar mengenai pola hubungan yang bersifat timbal-balik
dan setaramelalui interaksi dengan teman sebaya.*®
Sullivan beranggapan bahwa teman memainkan peran yang
penting dalam membentuk kesgahteraan dan perkembangan anak
sertaremagja. Terkait dengan kesgjahteraan, dia menyatakan bahwa

semua orang memiliki sgumlah kebutuhan sosial dasar termasuk

%8 |bid, 76.
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kebutuhan akan kasih sayang (ikatan yang aman), teman yang
menyenangkan, penerimaan oleh lingkungan sosial, keakraban.
Perilaku sosial dan moraditas yang menyimpang jelas
merupakan salah satu bentuk perolehan dari proses sosialisasi yang
dilakukan remga. Dengan mengacu pada pendapat Bowker,
mereka (beberapa pelgjar) memiliki moraitas dan perilaku
menyimpang sebaga akibat dari hasil belgar (proses sosiaisas).
Oleh karena itu, pantas dan wajib hukumnya bagi kita semua untuk
ikut serta memikirkan cara agar anak-anak remaga kita dapat
menemukan proses sosialisasi secara positif, sesuai dengan acuan
moral dan perilaku sosia yang universal.
Peranan Madrasah dalam M enaggulangi Kenakalan Remaja
Salah satu elemen yang sangat penting dalam proses pendidikan
yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan adalah siswa-
siswi yang idedlis, optimis, dan dinamis. Siswa-siswi dengan
karakter positif ini akan membawa nama harum bagi madrasah,
masyarakat, dan bangsa. madrasah adalah tempat belgjar yang
diharapkan mampu melahirkan kader-kader masa depan bangsa
yang berkualitas. Mengembangkan pribadi anak seutuhnya yang

mampu mengembangkan kemajuan masyarakat dalam semua

aspd(.Sg

% |bid, 167.



a7

Pihak sekolah harus menyadari bahwa masa remaja adalah masa
kritis dan labil; masa dimana remgja tengah mencari jati dirinya.
Disinilah pentingnya madrasah memperhatikan betul fase ini
secara bijaksana untuk bisa menghasilkan solusi terbaik demi masa
depan anak- anak didik. Jangan sampai, masa remga yang
prospektif ini rusak dan tersia-siakan hanya karena guru atau pihak
sekolah abai pada anak-anak didiknya sendiri.

Lembaga pendidikan, sebagai instrumen penyadaran, memiliki
makna bahwa madrasah berfungsi membangun kesadaran untuk
tetap berada pada tataran sopan santun, beradap, dan bermoral.
Fungs penyadaran atau konservatif bermakna bahwa madrasah
bertanggung jawab untuk mempertahankan nilai-nilai budaya
masyarakat dan membentuk kesetiaan diri sebagai manusia
Sedangkan fungsi mediasi bertujuan untuk menjembatani antara
fungs konservatif dan progresif. Hal-hal yang termasuk dalam
kerangka fungsi mediasi adalah kehadiran institus pendidikan
sebagal wahana sosialisasi, pembawa bendera moralitas, wahana
proses pemanusiaan dan kemanusiaan, serta pembinaan idealisme

sebagai manusia terpelgjar.®

% gSudarwan Danim, Vis Baru Manajemen Pendidikan; Dari Unit Birokras ke Lembaga
Akademik (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 1-4
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang
bersifat kualitatif-deskriptif yaitu suatu penelitian yang menggambarkan dan
menguraikan suatu masalah. Peneliti berupaya untuk menjelaskan dan
menggambarkan optimalisas strategi kepala madrasah dalam menanggulangi
kenakalan siswa

Jenis pendlitian yang digunakan adalah studi kasus. Jenis penelitian
studi kasus adalah penelitian terhadap sebuah atau beberapa kasus, objek atau
sesuatu yang harus diteliti secara menyeluruh, utuh dan mendalam.

Jenis penelitian studi kasus digunakan untuk mengetahui lebih
mendalam dan terperinci tentang optimalisasi strategi kepala madrasah dalam
menanggulangi kenakalan siswa di MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari
Kabupaten Jember.

B. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian dilakukan.®* Adapun

lokasi penelitian ini di MTs. Salafiyah-Syafi’iyah J. KH. Agus Salim No. 01

Mumbulsari Jember.

®'pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: STAIN Jember Press,2014).74.
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Alasan memilih lokasi ini karena kepala MTs. Salafiyah-Syafi’iyah
Mumbulsari Kabupaten Jember dapat mengambil strategi fungsional melalui
upaya preventif dan kuratif dalam menanggulangi kenakalan siswa.

C. Subjek Pendlitian

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Lofland
adalah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan
lain-lain.*

Subyek penelitian yang dilaporkan adalah jenis data dan sumber data.
Hal tersebut akan diperoleh melalui teknik purposive sampling, yaitu subjek
yang diambil dari sampel yang benar-benar terdapat pada populasi.

Berdasarkan uraian di atas maka yang dijadikan subjek penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. KepalaMadrasah MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
b. Guru Bimbingan dan Konseling MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari
Jember
c. Wal kelas M Ts. Saafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
d. Siswasiswi MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam penditian ini karena metode ini merupakan strategi  untuk

mendapatkan data yang diperlukan.®®

62 | exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
157.
% Basrowi. Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 93.
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1) Observas
Observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.®*
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejada yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama
objek yang diselidiki disebut observasi langsung.®
Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang atau kegiatan yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan ini maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tggam, dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.
Dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipasi pasif,
dan obsevasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi:
a. Strategi kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan amoral
dan sosia siswadi MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbusari Jember
b. Strategi kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan kriminal

siswadi MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbusari Jember

% Djam’an satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014),
, 104.
% Amirul Hadi & Hariyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 129.
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2) Teknik Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi
jawaban atas pertanyaan itu.®

Dalam melakukan kegiatan wawancara, ada dua macam
wawancara yang dapat dilakukan, yaitu: a) Wawancara terstruktur yakni
teknik pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh; b)
Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana
orang Yyang diwawancarai (disevut informan) bebas menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti sebagai pewawancara. Peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk mengumpulkan datanya.

Peneliti  menggunakan wawancara terstruktur karena ada
beberapa hal yang harus peneliti ketahui secara garis besar informasinya.
Dengan adanya interview, peneliti memperoleh data- data sebagai
berikut:

a) Strategi kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan siswa
yang bersifat amoral dan sosial, serta kenakalan yang bersifat

kriminal di MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbusari Jember

% Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 127.
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b) Bentuk- bentuk kenakalan siswa MTs. Saafiyah-Syafi’iyah
Mumbusari Jember

c) Pendapat guru bimbingan konseling tentang Strategi kepala
madrasah dalam menanggulangi kenakalan siswa yang bersifat
amoral dan sosial, serta kenakalan yang bersifat kriminal

d) Pendapat wali kelas tentang Strategi kepala madrasah dalam
menanggulangi kenakalan siswa yang bersifat amoral dan sosia,
serta kenakalan yang bersifat kriminal

€) Pendapat siswa tentang Strategi kepala madrasah dalam
menanggulangi kenakalan siswa yang bersifat amoral dan sosia,
serta kenakalan yang bersifat kriminal

3) Teknik Dokumentasi
teknik dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal

yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majaah, notulen, dan

sebagainya.®” Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dengan demikian jelas yang

dimaksud metode dokumentasi adalah metode yang digunakan oleh

peneliti untuk mencari data-data yang sudah didokumentasika. Adapun

yang akan diperoleh dengan metode dokumentasi ini adalah:

a) Profil MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember

b) Data kenakalan amoral, sosia dan kriminal siswa MTs. Salafiyah-

Syafi’iyah Mumbulsari Jember

¢ Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta.
2010) , 274.
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c) DataPesertaDidik MTs. Salafiyah-Syafi’yah Mumbulsari Jember
d) Letak Geografis MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
€) Denah Lokasi MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
f) Sgarah berdirinya M Ts. Salafiyah-Syafi’yah
g) Vis dan Mis MTs. Sadafiyah- Syafi’iyah Mumbulsari Jember
h)  Struktur Organisas MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
i) Datadatalain yang dibutuhkan.
E. AnalisisData
Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
dan yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit,
melakukan sisntesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelgari serta membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.%®
Dalam menetukan analisis data, peneliti ini menggunakan teknik
anlais dikripstif kualitatif. Analisis deskriptif kualtatif dialkukan dengan cara
memberikan predikat kepada variable yang diteliti sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya. Adapun metode yang digunakan adalah model milles dan
huberman yaitu data rhuberman yaitu data reduction, data display dan

conclision drawing:®®

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 2014),. 334.
69 |
Ibid, 337.



1. Datareduction (reduks data)

Mereduks data berarti merangkum, memilih ha pokok
menfokuskan bahasan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan menggambarkan sebuah kejelasan dan mempermudah
untuk melakukan pengumpulan data.

Data yang sudah didapat kemudian di pilih sesuai dengan fokus
penelitian tentang strategi kepala madrasah dalam menanggulangi
kenakalan siswa yang bersifat amoral dan sosial, serta kenakalan yang
bersifat kriminal di MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbusari Jember

2. Datadisplay (penyajian data)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sebagiannya.
Penygjian data dalam penyagjian adalah proses penyusunan informasi
yang komplek kedalam bentuk yang sistematis sehingga lebih sederhana
dan lebih tidak mudah untuk dipahami maknanya.

Setelah mereduksi data, kemudian peneliti menyajikan data yang
telah diperoleh melalui observasi, wawancara, maupun dokumentas
tentang strategi kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan siswa
yang bersifat amoral dan sosial, serta kenakalan yang bersifat kriminal di
MTs. Sdafiyah-Syafi’iyah Mumbusari Jember dalam bentuk uraian
kalimat yang tersusun dalam sebuah paragraf dan tersgjikan secara

sistematis berdasarkan fokus penelitian.
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3. Conclusion drawing (verifikasi)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan
kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
sebelumnya belum pernah ada.

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan temuan
dan data-data yang sudah disgjikan tentang optimalisas strategi kepala
madrasah dalam menanggulangi kenakalan siswa yang bersifat amoral
dan sosial, serta kenakalan yang bersifat kriminal di MTs. Saafiyah-
Syafi’iyah Mumbusari Jember.

F. Keabsahan Data

Dalam proses pengujian data yang di peroleh, peneliti melakukan
pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Menurut Paton, triangulasi sumber adalah membandingkan dan
mengecek baik dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan aat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, sedangkan triangulasi
teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda.”

Triangulas sumber dilakukan dengan cara membandingkan hasil
wawancara antara kepala madrasah, guru-guru dan siswa MTs. Salafiyah-
Syafi’iyah Mumbulsari Jember data yang diperoleh merupakan data yang

vaid.

| exi J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Rosda Karya, 2002), 330.
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Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil
wawancara antara beberapa informan dengan hasil observasi, dan is
dokumentasi yang terkait dengan penelitian optimalisasi strategi kepaa
madrasah dalam menanggulangi kenakalan siswa yang bersifat amoral dan
sosial, serta kenakalan yang bersifat kriminal di MTs. Salafiyah-Syafi’iyah
Mumbusari Jember.

G. Tahap-tahap Pendlitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh pendliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan.”™
a. Tahap pralapangan

Tahap pra lapangan adalah tahap dimana ditetapkan apa sgja yang
harus dilakukan sebelum seorang peneliti masuk kelapangan obyek studi.
b. Menyusun rancangan penelitian
Dalam menyusun rencana ini peneliti menetapkan beberapa hal
seperti berikut: judul penelitian, aasan penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, obyek penelitian, dan metode yang
digunakan.
c. Pengurusan surat ijin
Dengan surat pengantar dari kampus IAIN Jember, maka pendliti
memohon izin kepada Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda untuk

melakukan penelitian. Dengan demikian pendliti dapat langsung

™ Tim Penyusun, pedoman, 48.
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melakukan tahapan-tahapan penelitian setelah mendapatkan izin untuk
mel akukan penelitian ditempat tersebut.
1) Menilai keadaan |apangan
Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan
menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek
penelitian. Ha ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam
menggali data.
2) Menyiapkan perlengkapan penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mempersigpkan alat-aat yang
diperlukan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan
strategi kepala marasah dalam menanggulangi kenakalan siswa dengan
cara menyusun instrument dan wawancara serta dokumentasi.
d. Tahap pekerjaan lapangan
Setelah persigpan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah
melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap ini  penditi
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan beberapa
metode, antara lain adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam pekerjaan lapangan ini
antaralain:
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri
a) Pembetasan latar dan penéliti
b) Penampilan

¢) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan
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d) Jumlah waktu studi
2) Memasuki lapangan

a) Keakraban hubungan

b) Mempelgjari bahasa

c) Peranan pendliti
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data

a) Mencatat data

b) Analisisdi lapangan

e. Tahap andisisdata
Setelah semua data selesai dianalisis, kemudian kegiatan peneliti

dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian. Laporan tersebut
diserahkan kepada dosen pembimbing untuk direvisi. Berdasarkan
masukan-masukan dari dosen pembimbing kemudian direvisi kembali oleh
peneliti. Kegiatan ini terus dilakukan oleh peneliti sehingga pembimbing

menyatakan hasil penelitian ini siap untuk diujikan.

2 Moh . Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
85-103.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Pendlitian
Dalam bab ini, secara singkat membahas beberapa hal tentang latar
belakang objek penelitian, antaralain:
1. Segarah berdirinya MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
2. Letak Geografis MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
3. Kondis Objektif MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
1. Sgarah berdirinya MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
MTs. Sadéafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember didirikan pada
tangga 05 Juli 1979 atas prakarsa dari Bapak Shonhadji didukung oleh
guru-guru Agama, dan ketua Yayasan pondok pesantren Ash-Sholihin.”
Dari hasil musyawarah yang dihadiri + 40 orang, dengan hasil:
a Membentuk Yayasan Pendidikan Islam dengan ketua Bapak KH
Ahmad Rosidy.
b. Mendirikan Madrasah Tsanawiyah Tahun Pelgjaran 1979/1980.
c. Mengangkat kepala Madrasah, yaitu Bapak KH. Shonhadii.
d. Jumlah murid 17 orang.
e. Jumlah pengagar 5 orang.
Menempati sebidang tanah milik Yayasan Pendidikan Islam

Mumbulsari dengan bangunan gedung cukup sederhana. Bapak shonhadji

" Profil Madrasah, Sgjarah Berdirinya MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember. (19 April
2018).
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mempunyai  keinginan untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan
formal, yang di beri nama MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember.
Hal tersebut merupakan respon positif dari para pengurus yayasan
terhadap keinginan, kebutuhan, dan permintaan stakeholders pendidikan.
Dan jumlah siswa-siswi MTs. Salafiyah- Syafi’iyah dari keseluruhan
334 yang terdiri dari 156 siswa dan 178 siswi.”
1. Periodesasi Kepala M Ts. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
a) H. Ach Shonhadji Tahun 1979-2015
b) Drs. Sukandar Tahun 2015-Sekarang
2. Letak Geografis MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember
MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember Profins Jawa
Timur, tepatnya di Kecamatan Mumbulsari, desa Mumbulsari, MTSs.
Salafiyah-Syafi’iyah terletak pada pusat kecamatan di desa Mumbulsari.
MTs. Saafiyah-Syafi’iyah merupakan salah satu dari beberapa lembaga
pendidikan di bawah naungan Y ayasan Pendidikan dan Sosial.”
a. Vis MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember.

MTs. Salafiyah-Syafi’iyah sebagai salah satu lembaga yang
mengharapkan peserta didiknya untuk lebih baik dan berprestasi. Dan
hal ini perlu mempertimbangkan harapan peserta didik, orang tua wali
murid, penyerap lulusan, dan masyarakat dalam merumuskan visi
madrasah. MTs. Salafiyah-Syafi’iyah juga diharapkan merespon

perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan

™| bid, Sejarah Berdirinya MTs. (19 April 2018).
™ |bid, Letak Geografis. (19 April 2018).
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teknologi namun masih tetap dalam koridor keislaman.”® Oleh karena

itu MTs. Salafiyah-Syafi’iyah ingin mewujudkan vis sebagai berikut:

* Menyiapkan generasi yang siap hidup secara kompetitif yang

terhormat dan bermartabat sesuai dengan faham ahlussunnah wal

jamaah.”

b. Mis MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember

1

2.

8.

0.

M el aksanakan manajemen yang melibatkan seluruh stakehoder.
Memberi penghargaan sesuai prestasi dan memberi teguran secara
proporsial

M el aksanakan pembinaan dan pelatihan secararutin

Menciptakan suasana yang nyaman, bersih, indah, sehat dan
menyenangkan

Menerapkan pembel gjaran agamaislam dalam kegiatan sehari- hari
Melaksanakan pembiasaan penergpan ibadah yaumah (PPIY)
sesuai dengan faham Ahlus Sunnah wal Jama’ah

Melaksanakan  pembelgaran dengan  model  PAIKEM
(Pembelgjaran,  Aktif, Inovatif, Kreatif, Evektif Dan
M enyenangkan).

Pembel gjaran berbasi s teknol ogi

Mampu mendorong peserta didik siap berkompetisi dan berprestas

10. Membina peserta didik mampu mengenal potensi diri

11. Mampu untuk mengakses teknologi yang sederhana dan canggih.

" 1bid, Vis MTs. (19 April 2018).
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12. Melaksanakan dan mengikuti kegiatan kompetisi secara rutin baik

akademik dan non akademik.’’

c. Tujuan Pendidikan MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari

Jember

1

2.

Memiliki keimanan dan ketagwaan yang kokoh

Peserta didik mampu bacatulis Al-Qur’an dengan baik dan benar
Peserta didik mampu berkompetisi baik lokal maupun global
Peserta didik sehat jasmani rohani, cerdas, terampil, kreatif,
disiplin

Peserta didik dapat menerapkan garan ahlussunnah wal jamaah
dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik menguasai life skill

Peserta didik berprestasi dibidang akademik dan non akademik
tingkat lokal, regional, nasional dan internasional

Peserta didik memiliki kemampuan dasar untuk mengakses
teknologi dan bahasa arab-inggris

Peserta didik mampu menerapkan akhlakul karimah dalam

kehidupan sehari-hari.”

d. Kondis Objektif MTs. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember

1)

Identitas

a  NamaMadrasah : MTs. Saafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari -

" 1bid, Misi MTs (19 April 2018).
"8 Ibid, Tujuan Pendidikan MTs. (19 April 2018).
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Jember
Alamat J. KH. Agus Saim No.01l, Desa

Mumbulsari, Kecamatan ~Mumbulsari
Kabupaten Jember

b. StatusMadrasah  Terakreditasi “B”

c.  Tahun Berdiri 1979

d NSM 121235090084

e. NPSN 20.524.984

f.  TahunBeroprasi Sejak 1979

g. Status Tanah Milik Y ayasan

h. LuasTanah 2800 m?

i.  NamaKepsek Drs. Sukandar

2) DataKenakalan siswa

Tabel 4.1
Data Kenakalan Amoral dan Sosial Siswa Tahun 2017/2018
M T's. Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember.”

No | Bulan Keadaan Siswa Jenis Kenakalan
Kelas | Kelas | Kelas | Jumlah
Vil VIl I X
November | 3 8 5 16 Pulang terlebih
dahulu, tidak
mengikuti  shalat
dhuha, tidak masuk

™ Observasi, Data Kenakalan Amoral dan Sosial Siswa Tahun Pelajaran 2017/2018. (19 April
2018).



sekolah tanpa izin,
tidak sopan di
kelas.

Desember

13

Tidak masuk
sekolah tanpa izin,
tidak mengikuti
istigosah,
terlambat, rambut
panjang, tidak
mengikuti  shalat
dhuha, berkelahi di
[uar sekolah
memakal seragam.

Januari

14

Membolos,
merokok, ramai di
kelas, rambut
panjang, disemir,
tidak sopan kepada
guru di kelas, tidak
menikuti shalat
dhuha.

Februari

10

Merokok di
lingkungan
sekolah, sering
tidak menulis dan
mendengarkan guru
di kelas, tidak
mengikuti
istigosah, rambut
panjang, tidak
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mengikuti  shalat

dhuha
Maret 1 6 5 12 Datang terlambat,
tidak ikut upacara,
tidak shalat dhuha.
April 3 8 4 15 Pacaran di kelas,

datang terlambat,
rambut  panjang,
tidak mengikuti
upacara, tidak
mengikuti
istigosah.

3) Struktur Organisasi
Organisasi diwujudkan oleh adanya sekelompok orang yang
berserikat dan bekerjasama untuk mencapai suatu kepentingan yang
telah disetujui bersama. Struktur organisasi ialah suatu kerangka
yang menunjukkan semua tugas kerja untuk mencapa tujuan
organisasi, hubungan antara fungsi-fungsi tersebut, serta wewenang
dan tanggung jawab setiap anggota, organisasi yang melakukan
tigp- tiap tugas kerja. Demikian struktur organisas di MTs.

Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari pada tabel.*

8 Dokumentasi, Struktur Organisasi MTs. (20 April 2018).
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Bagan 4.1
Struktur Organisasi MTs. Salafiyah-Syafi’iyah

Ketua Y ayasan

H. Ahmad Rosidi, S. Pd
W

KepdaMedrassh | |  Komite
Drs. Sukandar
Bendahara | TataUsaha
Dra. Mutmainnah || Heni Indriyani
' | | J
Wekel Weke | Wake huimas Weka
Kurikulum Kesiswaan | Sarpras
y | y
OSIS dan | Lebs dan
Pramuka | perpustakaan
|| > BP/BK
Ketua Kompetensi K eahian
rekayasa perangkat lunak
\
Weli Kdas Weli Kelas Weli Kelas
VII A,B,C,D VIII A,B,C,D IX AB,C,D
Keterangan :

: Garis Instruksi
......... : Garis koordinasi
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B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap peneliti haruslah disertai dengan penyajian data sebagai penguat
dalam penélitian. Sebab datainilah yang akan dianalisis sesuai dengan analisis
deskriptif, sehingga dari data yang dianalisis tersebut akan menghasilkan suatu
kesimpulan dalam penelitian ini.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, interview dan dokumentasi sebagai aat untuk meraih data
sebanyak mungkin terhadap banyak hal yang berkaitan dan mendukung untuk
mengeksplorasikan dan mengumpulkan data dalam penelitian ini.

Adapun data yang di peroleh dari hasil penelitian yaitu:

1. Strategi Kepala Madrasah dalam Menanggulangi Kenakalan Amoral
dan Sosal Siswa di MTs. Salafiyah-Syafi’ah Mumbusari Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2017-/2018

Masalah kenakalan yang dilakukan siswa sebagian besar merupakan
kenakalan yang bersifat pelanggaran terhadap tata tertib atau aturan
sekolah. Meskipun begitu kenakalan siswa sekecil apapun tetap menjadi
permasalahan tersendiri bagi pihak sekolah. Hal ini dikarenakan sekolah
mengharapkan siswanya memiliki kepribadian yang sesuai dengan nilai-
nilai garanislam.

Kenakalan yang tergolong amoral dan sosial merupakan kenakalan
yang bersifat ringan. Adapun beberapa contoh kenakalan siswa di MTs.
Salafiyah-Syafi’iyah seperti baju tidak dimasukkan, merokok, malas-

malasan di dalam kelas, merusak sarana dan prasarana sekolah. Dan dalam
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menindak lanjuti kenakalan amoral dan sosia siswa, kepala madrasah
menggunakan strategi fungsional dengan upaya preventif.

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Sukandar selaku kepala
madrasah mengenai kenakalan bersifat amoral dan sosia yang adadi MTs.
Salafiyah-Syafi’iyah, yakni sebagai berikut:

* Kenakalan amoral dan sosial di sekolah itu merupakan kenakalan
yang tidak berakhalak dan tidak mementingkan kepentingan umum
atau masyarakat sekolah, dan kenakalan itu termasuk pelanggaran
pada peraturan tata tertib sekolah. Kenakalan amoral dan sosial
siswa yang sering terjadi di MTs. Saafiyah-Syafi’ah yakni seperti
baju tidak dimasukkan,merokok, merusak sarana dan prasarana
sekolah seperti ( pagar, bangku, meja, kursi, dan lain senagainya).”®

Hal ini juga di perkuat oleh Rosidy selaku guru bimbingan konseling
berpendapat mengena kenakalan bersifat amoral dan sosiad yang ada di
MTs. Salafiyah-Syafi’iyah, Beliau mengatakan bahwa:

“Kenakalan amoral dan sosial yang dilakukan siswa MTs. Salafiyah-
Syafi’iyah yakni bermacam- macam, seperti seringnya bolos
sekolah, berbicara kotor, tidur di kelas, ramai, sering menggoda
guru, malas-malasan dikelas, bau tidak dimasukin, merokok dan
membeli rokok pada jam istirahat.”®?

Dan menurut pendapat Saman selaku guru figih mengena kenakalan
bersifat amoral dan sosial yang ada di MTs. Salafiyah-Syafi’iyah, yakni
sebagal berikut:

“kenakalan siswa yang bersifat amoral dan sosial yang pernah terjadi
yakni memasuki ruang kelas tanpa salam, meninggalkan kelas tanpa
izin, berbicara kotor, membantah perkataan guru, dan ramai di dalam
kelas.”®

8'Sukandar, wawancara, Mumbulsari, 17 April 2018.
Rosidy, wawancara, Mumbulsari, 19 April 2018.
85aman, wawancara, Mumbulsari, 17 April 2018.



69

Sedangkan menurut pendapat Insyiah selaku wali kelas I X mengenai
kenakalan bersifat amoral dan sosid yang ada di MTs. Saafiyah-
Syafi’iyah, Beliau mengatakan bahwa:

“ Mayoritas kenakalan siswa di kelas itu beraneka ragam, seperti:
siswa sering menggoda siswi, membantah perkataan guru dengan
nada keras dan kasar, malas-malasan dikelas, berkata tidak sopan,
dan lain sebaginya. Menurut saya, hal itu dikarenakan mereka ingin
diberi perhatian yang merata. Baik buruknya tingkah laku siswa di
kelas harus diberi respon yang positif.”*

Hasil dari wawancara dengan kepala madrasah, guru bimbingan
konseling, guru figih dan wali kelas VIII tentang kenakalan amoral dan
sosial yang ada di MTs. Salafiyah-Syafi’iyah, di perkuat oleh pendapat
Y udasiswakelas I X, mengatakan bahwa:

“ Kenakalan yang sering dilakukan oleh siswa sehari- hari dan yakni
salah satu contohnya seperti melanggar tata tertib, tidak disiplin,
banyak yang berambut panjang, tidak sopan terhadap guru ketika
saat belgar mengajar berlangsung, dan dalam berkomunikasi dengan
guru menggunakan bahasa daerah yang kasar, seperti berbicara
dengan temannya.”®

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, kenakalan yang kerap
terjadi dilingkungan madrasah seperti seragam yang tidak di masukkan
atau tidak rapi, membantah guru dengan tidak sopan, rambut panjang bagi
siswa, banyaknya siswa yang tidak memakai atribut lengkap saat upacara

bendera hari senin. %

# | nsiyah, wawancara, Mumbulsari, 19 April 2018.
8 v uda Alfian, wawancara, Mumbulsari, 17 April 2018.
8 Observasi, Mumbulsari, 19 April 2018.
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Kenakalan siswa yang sering terjadi di lingkungan madrasah
mencerminkan budaya kesehariannya yang terjadi di lembaga pendidikan
tersebut. Y ang mana kenakal an kecil seperti itulah yang menjadi tantangan
berat sesungguhnya bagi para pendidik dan tenaga pendidikan.

Tantangan tersebut memerlukan strategi atau cara tersendiri oleh
kepala madrasah dan guru bimbingan konseling, agar tidak berlarut-larut
dan menyebabkan kenakalan siswa yang bersifat lebih parah lagi.
Kenakalan yang bersifat amoral dan sosia tersebut merupakan kelakuan
siswa yang menggelisshkan para orang tua, guru dan masyarakat
madrasah. Y ang menjadi tanggung jawab madrasah selaku pihak pendidik
adalah bagaimana cara mengarahkan para siswa dan dengan jalan apa
untuk menyel esaikannya.

a. UpayaPreventif

Adapun strategi yang sudah digunakan oleh kepala madrasah dalam
upaya menanggulangi kenakalan amoral dan sosia siswa adalah dengan
strategi fungsional melalui dua upaya yaitu upaya preventif dan kuratif.

Upaya pencegahan (preventif) yang sudah dilakukan oleh kepala
madrasah sebagaimana yang dipaparkan oleh Sukandar selaku kepala
madrasah mengenai strategi fungsional melalui upaya preventif kenakalan
siswayang bersifat amora dan sosial, yakni sebagai berikut:

“pencegahan untuk kenakalan yang bersifat amoral dan sosial yakni
dengan memaksimalkan layanan bimbingan konseling. Cara lain
yakni sosiadlisasi saat upacara bendera, menempel benner tata tertib
di tempat- tempat terbuka yang mudah di baca oleh siswa,
menekankan pelayanan prima oleh semua guru mata pelgjaran dalam
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proses pembelgaran dengan membawa catatan kenakalan siswa
yang nantinya akan dilaporkan kepada guru bimbingan konseling
dan juga membentuk lingkungan sekolah yang menyenangkan, dan
juga melakukan stimulus dan motivasi dengan melakukan salah satu
lomba dari 7K (kebersihan, keamanan, keindahan, ketertiban,
kekeluargaan, kerindangan, kesehatan) pada setiap akhir semester.”®’

Hal ini juga didukung oleh pendapat Rosidy selaku guru bimbingan
konseling mengenai strategi yang di lakukan oleh kepala madrasah dalam
upaya preventif kenakalan siswa yang bersifat amoral dan sosial siswa,
yakni sebagai berikut:

“Kepala madrasah memberi kebijakan untuk melakukan pembinaan
secara berkelanjutan melalui bimbingan yang sudah direncanakan
kepada siswa. Hal tersebut menekankan pada metode pendekatan
kepada siswa.®®

Pernyataan pendapat yang disampaikan oleh kepala madrasah dan
guru bimbingan konseling. Saman selaku guru figih berpendapat mengenai
strategi kepala madrasah dalam pencegahan kenakalan siswa yang bersifat
amoral dan sosial siswa, yakni sebagai berikut:

“ Pencegahan yang dilakukan bagi siswa yang melakukan kenakalan
amoral dan sosiad yakni melalui pendekatan pada kegiatan
pembelgjaran, sosidlisas pembina upacara pada saat upacara dan
dengan pendekatan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran.”®

Berdasarkan hasil observas yang telah dilakukan, kepala madrasah
dalam strateginya untuk mencegah kenakalan siswa yakni dengan
memaksimalkan layanan bimbingan konseling yang dibuktikan dengan

adanya jam pelgjaran bimbingan konseling dikelas, serta ketika mengikuti

8 Sukandar, wawancara, Mumbulsari, 17 April 2018.
% Rosidy, wawancara, Mumbulsari, 19 April 2018.
8 Saman, wawancara, Mumbulsari, 17 April 2018.
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upacara bendera adanya sosialisasi dari guru bimbingan konseling tentang
kedisiplinan dan tata tertib siswa sebelum mulai upacara.

Pencegahan dimaksudkan untuk mengawasi siswa sgjak dini, agar
tidak melakukan kenakalan yang bersifat ringan bahkan nantinya akan
mengarah kepada kenakalan yang bersifat berat. Pencegahan memang
diperlukan, agar siswa di madrasah dapat mengerti bahwa dirinya di
perhatikan dan agar mereka mampu menata masa depannya sgjak dini.

Kasus kenakalan siswa yang bersifat amoral dan sosia siswa
ditindak langsung oleh kepala madrasah bersama-sama dengan guru
bimbingan konseling dan waka kesiswaan. Dengan segala bentuk
pencegahan yang telah dilakukan, sikap membrontak siswa terhadap tata
tertib pastilah ada. Hal tersebut yang menjadi tanggung jawab kepaa
madrasah selanjutnya. Memberikan penanganan atau penyembuhan bagi
siswa yang melakukan kenakalan amoral dan sosial.

Hukuman yang diberikan oleh madrasah kepada siswa yang
melakukan kenakalan amoral dan sosid adalah hukuman yang bersifat
mendidik dan dilakukan dengan pendekatan kasih sayang agar timbul rasa
kesadaran dari siswa. Strategi pendekatan seperti ini dilakukan kepala
madrasah serta pihak madrasah supaya siswa menyadari akan
kesalahannya dan tidak mengulangi perbuatannya bukan karena ada
paksaan atau takut pada sosok guru, namun lebih pada kesadaran yang

muncul dari diri siswa.

% Observasi, Mumbulsari, 19 April 2018
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b. UpayaKuratif
Beberapa strategi fungsional kepala madrasah dalam menanggulangi
kenakalan amora dan sosial siswa di MTs. Salafiyah-Syafi’iyah melalui
upaya kuratif.
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Sukandar selaku kepala
madrasah mengenai strategi penyembuhan (kuratif) pada kenakalan amoral
dan sosial siswa, yakni sebagai berikut:

“kebijakan yang diambil adalah menambah bobot poin pelanggaran
kepada siswa, yang nantinya akan ditindaklanjuti oleh guru
bimbingan konseling. Hal tersebut dilatar belakangi karena dulu
banyak siswa yang melanggar, sehingga diharapkan dengan poin
pelanggaran yang tinggi akan menjadi efek takut kepada siswa.
Selanjutnya dialkukan dengan cara pemanggilan siswa secara
individu dan secara kelompok. Secara individu dilakukan oleh guru
bimbingan konseling secara kondisional dan pembinaan secara
berkelanjutan, serta melakukan pemanggilan kelompok pada hari
senin setelah upacara. Kepala madrasah yang akan menindaklanjuti
siswa yang bermasalah dibantu dengan guru bimbingan konseling
dan waka kesiswaan memberikan peringatan dan hukuman bagi
siswa yang berulang- ulang melakukan pelanggaran. Hukuman yang
diberikan yakni salah satunya menulis surat- surat pendek, membaca
asmaul husna di depan kantor dan sebagainya. Hal tersebut dlakukan
agar siswa yang melakukan kenakalan jera dan tidak mengulanginya
lagi. Dan strategi selanjutnya siswa bermasalah dibuatkan surat
pernyataan perjanjian tidak mengulangi lagi, dan terakhir yakni
pemanggilan orang tua bagi siswa yang poin pelanggarannya sudah
mencapai 90%.™

Pernyataan yang dilakukan oleh kepala madrasah tersebut juga di

perkuat oleh Saman selaku guru figih mengenai strategi kepala madrasah

%! Sukandar, wawancara, Mumbulsari, 17 April 2018.
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dalam penyembuhan (kuratif) pada kenakalan amoral dan sosial siswa,
yakni sebagai berikut:

“Kebijakan kepala madrasah dalam langkah penyembuhan yang
pertama yakni dengan penanganan secara langsung oleh kepaa
madrasah setiap hari senin setelah selesal upacara siswa yang
bermasalah dikumpulkan di ruang kepaa madrasah. Kepala
madrasah bersama dengan guru bimbingan konseling dan waka
kesiswaan memberikan hukuman, motivasi, serta arahan kepada
semua siswa yang melakukan kenakalan. Dan jika kenakalan siswa
berulang- ulang dilakukan, maka pihak madrasah akan melakukan
pemanggilan kepada orang tua wali murid.”%?

Senada dengan yang disampaikan oleh Sukandar selaku kepala
madrasah dan Saman selaku guru figih, mengenai strategi kepala madrasah
dalam penyembuhan kenakalan amoral dan sosia siswa diperkuat dengan
pendapat Rosidy selaku guru bimbingan konseling, yakni sebagai berikut:

“Kepala madrasah memberi kebijakan untuk memninggikan poin
pelanggaran bagi siswa agar siswa memiliki efek takut untuk
melakukan kenakalan- kenakalan lagi. Kebijakan kepala madrasah
selanjutnya melakukan konseling yang bersifat kelompok pada hari
senin setelah upacara yang mana kepala madrasah langsung turun
untuk menindak lanjuti siswa yang bermasalah. Kemudian kepala
madrasash memberikan surat pernyataan yang ditanda tangani oleh
siswa dan bagi siswa yang berulangkali melakukan kenakalan yang
sama, maka kepala madrasah akan melakukan pemanggilan kepada
orang tua atau wali murid."%

Dengan demikian, untuk penanganan kasus kenakalan siswa tidak
serta merta dilakuka pedoman dalam melaksanakan. Dan pihak madrasah
juga melakukan strategi pencegahan sekaligus penyembuhan kepada

siswa yang melakukan kenakalan amoral dan sosial.

%2 Saman, wawancara, Mumbulsari, 20 April 2018.
% Rosidy, wawancara, Mumbulsari, 20 April 2018.
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Berdasarkan observas yang dilakukan, bahwa kepala madrasah
dalam strategi penyembuhan siswa yang melakukan kenakalan amoral dan
sosial yakni dengan melakukan pemanggilan secara kelompok kepada
siswa yang melakukan kenakalan pada setiap hari senin setelah upacara
bendera, kemudian siswa disuruh membaca surat-surat pendek diruangan
guru. Serta dengan hasil observasi yakni adanya benner peraturan atau tata
tertib siswa yang ditempel di dinding luar kelas, kantor guru, dan aula.®*

Dengan demikian upaya-upaya preventif yang sudah dilakukan oleh
kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan amoral dan sosial siswa
di MTS. Salafiyah-Syafi’iyah adalah @) Dengan kebijakan memaksimalkan
materi bimbingan konseling pada semua kelas; b) Sosialisas saat upacara
bendera; ¢) Melakukan pembinaan secara berkelanjutan melalui bimbingan
kepada siswa. Sedangkan upaya kuratifnya yaitu: a) Dengan memberikan
bobot poin pelanggaran kepada siswa yang melanggar tata tertib; b) Siswa
yang bermasalah di kumpulkan di ruang kepala madrasah bersama guru
bimbingan konseling dan waka kesiswaan untuk diberikan arahan dan
nasehat-nasehat secara khusus; ¢) Diberikan hukuman dalam bentuk
hafalan surat-surat dan asmaul Husna; d) Serta diberikan motivasi kepada
semua siswa yang melakukan kenakalan dan jika kenakalan siswa
berulang-ulang maka kepala madrasah melakukan pemanggilan tua atau

wali murid.

% Observasi, Mumbulsari, 20 April 2018
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2. Strategi Kepala Madrasah dalam Menanggulangi Kenakalan
Kriminal Siswa Di MTs. Salafiyah-Syafi’ah Mumbusari Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

Kenakalan kriminal adalah kenakalan yang melanggar tata tertib
sekolah dan juga tergolong pelanggaran hukum, yang mana dalam
penyelesaiannya sesuai perundang- undangan yang berlaku. Kenakalan ini
tergolong kenakalan siswa yang bersifat berat. Sehingga perlu penanganan
khusus untuk mengurangi tingkat kenakal an tersebut.

Bentuk kenakalan kriminal yang terjadi di MTs. Saafiyah-
Syafi’iyah Mumbulsari tergolong tidak ada. Namun, dari pihak sekolah
terlebih dahulu segera mungkin dicegah agar kenakalan yang mendekati
kriminal tidak berkelanjutan dan bertambah parah.

Langkah strategis yang diambil oleh kepala madrasah adalah dengan
mengoptimalkan strategi fungsional yaitu dengan upaya preventif.

Menurut Sukandar selaku kepala madrasah mengenai kenakalan
siswa yang bersifat kriminal di MTs. Saafiyah-Syafi’iyah, yakni sebagai
berikut:

“Kenakalan siswa yang bersifat melanggar hukum di MTs.
Salafiyah-Syafi’iyah saat ini belum pernah terjadi. Dilingkungan
madrasah, selama ini siswa tidak sampa kepada pergaulan bebas
ataupun penyal ahgunaan obat- obat terlarang.”*

Hal ini juga didukung oleh Insiyah selaku wali kelas IX mengenal
kenakalan siswa yang bersifat kriminal yang ada di MTs. Salafiyah-

Syafi’iyah, beliau mengatakan bahwa:

% Sukandar, wawancara, Mumbulsari, 23 April 2018.
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“ Siswa MTs. Salafiyah-Syafi’iyah tidak pernah melakukan tindakan
yang termasuk dalam kategori melanggar hukum yang berlaku
dilingkungan madrasah, yang paling sering adalah kenakalan ringan
yang dilakukan setiap hari. Kenakalan siswa yang paling parah yakni
berkelahi antar siswa. Dan ketika mengetahui ha tersebut, saya
membawa anak yang bermasalah kepada guru bimbingan konseling
untuk di tindak lanjuti.”*

Pernyataan ini juga di perkuat oleh Saman selaku guru figih
mengenai kenakalan siswa yang bersifat kriminal yang ada, yakni sebagai
berikut:

“Kenakalan siswa yang melanggar hukum di lingkungan MTs.
Salafiyah-Syafi’ah menurut saya tidak ada dalam lingkup internal
sekolah.”?’

Pernyataan yang dipaparkan oleh kepala madrasah, wali kelas, dan
guru figih mengenai kenakalan siswa bersifat kriminal yang ada di Mts.
Salafiyah-Syafi’ah, disampaikan pula oleh Rosidy selaku guru bimbingan
konseling, yakni sebagai berikut:

“Kenakalan siswa di MTs. Salafiyah-Syafi’ah yang pernah terjadi
yakni berkelahi antar siswa atau berkelahi dilingkungan sekolah.
Dan itu tidak termasuk dalam kenakalan kriminal. Kenakalan siswva
yang sering hanya kenakalan yang sifatnya wajar, apalagi di
lingkungan desa.”®®

Upaya membantu siswa mengatas prilaku bermasalah dan
menggantinya dengan perilaku yang efektif menghendaki keterampilan
khusus dari guru. Penanaman perilaku bermasalah dapat di memperbaiki

kesehatan mental peserta didik. Strategi fungsional kepala madrasah dalam

% | nsiyah, wawancara, Mumbulsari, 23 April 2018.
9" Saman, wawancara, Mumbulsari, 23 April 2018.
% Rosidy, wawancara, Mumbulsari, 25 April 2018.
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menangani kenakalan siswa yang bersifat kriminal adalah dengan upaya
pencegahan (preventif) secara maksima kepada seluruh siswa di
madrasah.

Hal tersebut berdasarkan pendapat Sukandar selaku kepala madrasah
mengenai startegi pencegahan kenakalan siswa, yakni sebagai berikut:

“Pihak madrasah telah memberikan kebijakan untuk melakukan
kerjasama dengan pihak yang terkait yakni dengan kepolisian dan
puskesmas kecamatan Mumbulsari untuk melakukan kegiatan
penyuluhan dan sosialisasi anti narkoba dan bahaya pergauln bebas
kepada siswa Mts. Saafiyah-Syafi’ah setigp 1 tahun 2 kali.
Kebijakan tersebut di ambil guna untuk memberikan pencegahan
secara maksimal dan dilakukan secara berkelanjutan agar siswa
mampu menjadi pribadi yang lebih berhati- hati dan tidak terjerumus
kepada kenakalan yang berat.”%

Hal tersebut juga di perkuat oleh Rosidy selaku guru bimbingan
konseling mengenai strategi pencegahan oleh kepala madrasah untuk
menanggulangi kenakalan kriminal siswa, yakni sebagai berikut:

“kepala madrasah melakukan kerjasama dengan pihak dan
puskesmas Mumbulsari yang diadakan di MTs. Salafiyah-Syafi’ah,
yang diadakan secara rutin setiap 1 tahun 2 kali.”*®

Pernyataan yang disampalkan oleh kepala madrasah dan guru
bimbingan konseling mengenai strategi pencegahan (preventif) oleh kepala
madrasah dalam menanggulangi kenakalan siswa yang bersifat kriminal,
juga disampaikan oleh fatim salah satu siswi kelas IX, yang mengatakan

bahwa:

% Sukandar, wawancara, Mumbulsari, 23 April 2018.
1% Rosidy, wawancara, Mumbulsari, 25 April 2018.
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“Madrasah pernah mengadakan sosialisasi yang dilakukan oleh
pihak Polsek Mumbulsari. Yang beris tentang anti narkoba, dari
sosialisas tersebut saya mendapatkan banyak pengetahuan tentang
bahaya narkoba yang sebenarnya. Hal tersebut sangat bermanfaat
sekali bagi seluruh siswa, karena dengan adanya sosialisasi ini kita
semua dapat mengetahui dampak negatif dari menyalahgunakan
narkoba.”*%

Peran lingkungan madrasah sangat membantu pembentukan karakter
positif anak sgak dini dan mencegah perilaku yang sifatnya negatif.
Pencegahan dalam bentuk sosialisasi dan penyuluhan tentang anti narkoba
dan bahaya pergaulan bebas yang dilakukan secara berkelanjutan oleh
kepala madrasah sgiak dini bertujuan untuk mengantisipas terjadinya
kenakalan siswa yang bersifat kriminal atau melanggar hukum, dan demi
kemajuan serta masa depan siswa di lembaga pendidikan yang ia pimpin,
dan demi nama baik lembaga yayasan yang menaungi.

Kenakalan yang tergolong serius akan susah di sembuhkan apabila
tidak memperoleh penanganan atau respon cepat dari kepala madrasah
selaku pemimpin di lembaga pendidikan. Kerjasama juga menjadi strategi
terbaik dalam melaksanakan setiap penanganan kasus kenakalan yang
terjadi. Kepala madrasah melakukan strategi, memiliki strategi atau
langkah jika kenakalan kriminologi siswa terjadi di MTs. Salafiyah-
Syafi’ah.

Dengan demikian strategi fungsional hanya melalui upaya preventif
sga karena dalam tahun pelgaran 2017/2018 belum pernah ada siswa

yang melakukan kenakalan yang berat. Adapun upaya preventif tersebut

101 Fatmatuz Zahro, wawancara, Mumbulsari 23 April 2018.
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yaitu bekerjasama dengan pihak terkait seperti PUSKESMAS dan
POLSEK Mumbulsari untuk melakukan penyuluhan dan sosialisasi terkait
dengan kenakalan remagja dan Penyalahgunaan NARKOTIKA sehingga
peserta didik mampu menjadi pribadi yang lebih berhati-hati dan tidak
terjerumus dalam kenakalan yang berat.Sedangkan upaya kuratif kepala
madrasah tidak dilakukan karena kenakalan siswa tidak sampai pada
pelanggaran hukum.
C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil interview yang dilakukan oleh pendliti untuk
memperkuat validitas data hasil observasi, dalam analisis data ini akan
difokuskan pada 2 hal, vyaitu: 1) Strategi kepala madrasah dalam
menanggulangi kenakalan amoral dan sosia siswadi MTs. Salafiyah-Syafi’ah
Mumbusari Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018, 2) Strategi kepala madrasah
dalam menanggulangi kenakalan krimina siswa di MTs. Saafiyah-Syafi’ah
Mumbusari Jember Tahun Pelgaran 2017/2018
1. Strategi Kepala Madrasah dalam Menanggulangi Kenakalan Amoral
dan Sosial Siswa Di MTs. Salafiyah-Syafi’ah Mumbusari Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kenakalan siswa yang
bersifat amoral dan sosial disamping diberi nasehat dan teguran dari pihak
madrasah, juga diberi motivas dari yang bertujuan untuk membentuk dan

memberikan rangsangan kepada otak siswa untuk tetap semangat dan
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fokus meningkatkan minat dalam proses pembelgjaran, dengan tujuan
supaya berhasil dalam pendidikannya.

Perilaku sosial dan moralitas yang menyimpang jelas merupakan
salah satu bentuk perolehan dan proses sosidlisasi yang dilakukan remaja.
Mereka (beberapa pelgjar) memiliki moralitas dan perilaku menyimpang
sebagai akibat dari hasil belgar (proses sosidisasi). Oleh karena itu,
pantas dan wajib hukumannya bagi kita semua untuk ikut serta
memikirkan cara agar anak- anak remagja kita dapat menentukan proses
sosialisasi secara positif, sesuai dengan acuan moral dan perilaku sosial
yang universal.

Dengan demikian upaya-upaya preventif yang sudah dilakukan oleh
kepala madrasah dalam kenakalan amoral dan sosial adalah @) Dengan
kebijakan memaksimalkan materi bimbingan konseling pada semua kelas;
b) Sosidlisasi saat upacara bendera; c) Melakukan pembinaan secara
berkelanjutan melalui bimbingan kepada siswa. Sedangkan upaya
kuratifnya yaitu; @ Dengan memberikan bobot poin pelanggaran kepada
siswa yang melanggar tata tertib; b) Siswa yang bermasalah di kumpulkan
di ruang kepala madrasah bersama guru bimbingan konseling dan waka
kesiswaan untuk diberikan arahan dan nasehat-nasehat secara khusus; c)
Diberikan hukuman dalam bentuk hafalan surat-surat dan asmaul Husna;
d) Serta diberikan motivas kepada semua siswa yang melakukan
kenakalan dan jika kenakalan siswa berulang-ulang maka kepala madrasah

melakukan pemanggilan tua atau wali murid.
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Gambar 4.1

Sosidlisas tertib aturan

Masyarakat dan pemerintah harus dipaksa untuk melakukan
tindakan-tindakan preventif dan penanggulangan secara kuratif.

Ditinjau dari aspek sosiologis, anak remaja dituntut secara moral
memiliki rasa solidaritas sosia yang tebal sehingga mereka merasa ikut
memiliki kehidupan sosia dan ikut bertanggung jawab atas keamanan,
ketertiban, ketentraman, dan kedamaian dalam kelangsungan hidup
kelompok sosialnya. Pencapaian kondisi sosial ini penting sekali terutama
daam rangka upaya dasar melakukan prevens (pencegahan) dan
penanggul angan terhadap kenakalan remaja.

Berikut berbagai tindakan preventif yang dapat dilakukan: a)
meningkatkan kesgjahteraan keluarga, b) perbaikan lingkungan, c)
pembuat badan supervisi dan pengontrolan, disertai program Koretif

terhadap anak yang dianggap nakal, d) menyususn undang- undang atau
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tata tertib. Adapun tindakan kuratif atau penyembuhan yakni sebagai
berikut: a8 menghilangkan semua sebab timbulnya kejahatan remaja, baik
yang berupa pribadi, sosial, ekonomis, dan kultural, b) memberikan latihan
bagi para siswa untuk hidup teratur, tertib, dan disiplin, dan lain
sebagainya.

Sekolah mempunyai staf khusus yang menangani kenakalan anak
dan memberikan motivasi belgjar yang tinggi. Dalam tugasnya yakni
melakukan penyuluhan, pengarahan, dan bimbingan secara intensif. Yang
dalam teknik- teknik yang dipergunakan dalam bimbingan dan konseling .

Kepaa MTs. Saafiyah-Syafi’iyah telah melakukan strategi
fungsional dalam menanggulangi kenakalan amoral dan sosial dengan
menggunakan upaya preventif dan kuratif dan bekerjasama dengan
keterampilan seluruh staf sekolah untuk melaksanakan kebijakan tersebut.
Mengenai kerjasama yang dilakukan oleh semua pihak di MTs. Salafiyah-
Syafi’iyah yang merupakan strategi umum untuk menanggulangi
kenakalan siswa yang ada, senada dengan teori bahwasannya pembinaan
siswa yang dilaksanakan oleh seluruh unsur pendidik di sekolah, orang
tua, masyarakat, dan pemerintah.

Pola tindakan terhadap siswa bermasal ah di sekolah menurut Dewa
Ketut Sukardi adalah sebagai berikut: seorang siswa yang melanggar tata
tertib dapat ditindak oleh kepala sekolah. Tindakan tersebut
diinformasikan kepada wali kelas yang bersangkutan. Sementara itu, guru

bimbingan konseling berperan dalam mengetahui sebab-sebab yang



melatar belakangi sikap dan tindakan siswa tersebut. Dalam hal ini guru
bimbingan konseling bertugas membantu menangani masalah siswa
tersebut dengan meneliti latar belakang tindakan siswa melaui
serangkaian wawancara dan informasi dari sgumlah data, setelah wali
kelas merekomendasikan.

Strategi Kepala Madrasah dalam Menanggulangi Kenakalan kriminal
Siswa Di MTs. Salafiyah-Syafi’ah Mumbusari Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018

Kenakalan kriminal merupakan kenakalan khusus yang bersifat
melanggar hukum, dan penyelesaiannya sesuai undang-undang dan
hukuman yang berlaku sama seperti perbuatan melanggar hukum bila
dilakukan orang dewasa.

Dalam strategi untuk menanggulangi kenakalan kriminal, Kepala
Madrasah dalam menanggulangi kenakalan kriminal dengan strategi
fungsional hanya melalui upaya preventif sga karena dalam tahun
pelgjaran 2017/2018 belum pernah ada siswa yang melakukan kenakalan
yang berat. Adapun upaya preventif tersebut yaitu bekerjasama dengan
pihak terkait seperti PUSKESMAS dan POLSEK Mumbulsari untuk
melakukan penyuluhan dan sosidisasi terkait dengan kenakalan remaa
dan Penyalahgunaan NARKOTIKA sehingga peserta didik mampu
menjadi pribadi yang lebih berhati-hati dan tidak terjerumus dalam

kenakalan yang berat.
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Gambar 4.2
Sosidisasi anti narkoba dan pergaulan bebas

Berdasarkan dari hasil temuan diatas, pembekalan aspek hukum
sebagal kiat menangani kasus kenakalan remga. Pembekalan aspek
hukum patut untuk disampaikan dalam upaya memproteks remaja agar
tidak melakukan segala tindakan melanggar hukum, sehingga bisa
melindungi dirinya sendiri. Pembekalan aspek hukum yang paling efektif
untuk dilakukan adalah dengan mengundang wakil aparat penegak hukum,
misalnya dari aparat kepolisian dan kejaksaan, untuk memberikan
pengarahan singkat dimadrasah.

Sesuai juga dengan peraturan Permendiknas Nomor 13 tahun 2007
kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah. Kepala madrasah harus

memiliki kemampuan keterampilan, pengetahuan, nilai dan sikap dasar
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yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak yang bersifat
dinamis, berkembang, dan dapat diraih dan dilaksanakan setiap waktu.

Sumbangan lingkungan terhadap sikap-sikap, keyakinan, dan nilai-
nilai itu kebanyakan berkembang dari kultur dimana seseorang dilahirkan,
yang kemudian sangat dipengaruhi oleh ego, pribadi, dan belgjar. Oleh
karena itu, lingkungan ikut membentuk sikap-sikap, keyakinan, dan nilai-
nilai padaindividu.

Kerjasama aktif antara pihak madrasah, orang tua, masyarakat,
aparat pemerintah, aparat penegak hukum, dan media massa akan
menentukan efektivitas langkah yang diambil. Tanpa kerja sama secara
sinergis dan penuh dedikasi, kenakalan remaja akan semakin menjadi dan
sulit ditanggulangi. Hal tersebut sudah berjalan dengan baik di MTs.

Salafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Jember.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil andisis data yang diperoleh di atas, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi fungsional kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan-
kenakalan amoral dan sosid siswa di MTs. Salafiyah-Syafi’iyah
Mumbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2017/2018 dengan cara
upaya preventif yang sudah dilakukan oleh kepala madrasah dalam
kenakalan amoral dan sosial adalah a) Dengan kebijakan memaksimalkan
materi bimbingan konseling pada semua kelas; b) Sosialisasi saat upacara
bendera; ¢) Melakukan pembinaan secara berkelanjutan melalui bimbingan
kepada siswa. Sedangkan upaya kuratifnya yaitu; a) Dengan memberikan
bobot poin pelanggaran kepada siswa yang melanggar tata tertib; b) Siswa
yang bermasalah di kumpulkan di ruang kepala madrasah bersama guru
bimbingan konseling dan waka kesiswaan untuk diberikan arahan dan
nasehat-nasehat secara khusus;, c) Diberikan hukuman dalam bentuk
hafalan surat-surat dan asmaul Husna; d) Serta diberikan motivas kepada
semua siswa yang melakukan kenakalan dan jika kenakalan siswa
berulang-ulang maka kepala madrasah melakukan pemanggilan tua atau
wali murid.

2. Strategi kepala madrasah dalam menanggulangi kenakalan kriminal siswa

di MTs. Saafiyah-Syafi’iyah Mumbulsari Kabupaten Jember Tahun
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Pelgjaran 2017/2018. Kepala Madrasah dalam menanggulangi kenakalan
kriminal dengan strategi fungsional hanya melalui upaya preventif sgja
karena dalam tahun pelgaran 2017/2018 belum pernah ada siswa yang
melakukan kenakalan yang berat. Adapun upaya preventif tersebut yaitu
bekerjasama dengan pihak terkait seperti PUSKESMAS dan POLSEK
Mumbulsari untuk melakukan penyuluhan dan sosialisasi terkait dengan
kenakalan remgja dan Penyalahgunaan NARKOTIKA sehingga peserta
didik mampu menjadi pribadi yang lebih berhati-hati dan tidak terjerumus
dalam kenakalan yang berat.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian yang akhirnya dituangkan dalam bentuk
penulisan skripsi, peneliti ingin memberikan beberapa saran yang mungkin
dapat dijadikan pertimbangan selanjutnya, guna mengoptimalkan layanan
bimbingan konseling dalam mengurangi tingkat kenakalan siswaa. Saran-
saran ini ditujukan kepada:
1. KepalaMadrasah
a. Demi tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan, kepala madrasah
lebih meningkatkan program- program bimbingan konseling yang
memiliki pengaruh sangat baik terhadap penanganan kasus kenakalan
siswa dan mengevaluasi agar tujuan pendidikan dapat tercapal secara
efektif dan efisien.
b. Kerjasama tim antara kepala madrasah, guru, dan guru bimbingan

konseling, serta dengan Waka Kesiswaan beserta beberapa staf
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madrasah, maupun masyarakat lingkungan sekitar, akan mampu
menghasilkan bentuk kerjasama yang kompak dalam mengurangi
tingkat kenakalan siswa yang terjadi.
c. Meningkatkan kerjasama dengan instansi pemerintah yang lainnya.
2. Guru Bimbingan Konseling (BK)
a. Guru BK lebih meningkatkan kerjasama yang profesiona untuk
menjalankan tugas dari kepala madrasah demi kemajuan lembaga.
b. Lebih di tegaskan lagi dalam memberikan pelgjaran kepada siswa.
3. Guru
a. Lebih aktif dalam mengontrol siswa dalam proses pembel gjaran.
b. Lebih di tegaskan lagi dalam pengawasan kepada siswa
4. Kepada Peserta Didik
a. Diharapkan agar lebih menekuni proses pembelgaran disekolah serta
taat pada aturan, disiplin waktu dan berpakaian rapi apabila masuk ke
dalam sekolah maupun kelas.
b. Lebih meningkatkan motivasi belgjar agar meraih prestasi memuaskan
baik dikelas maupun di luar lembaga.
c. Memanfaatkan layanan bimbingan konseling yang sudah disediakan
oleh pihak madrasah untuk membantu masalah- masalah yang di

hadapinya.
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